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ABSTRAK
NAMA : AYU INDAH PURWANTI
NIM : 20404110018
JUDUL : Pengaruh Bimbingan Belajar Fisika terhadap Kecakapan
Vokasional dan Kecakapan Sosial Siswa Kelas XII IPA SMA
Negeri 21 Makassar
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa baik
bimbingan belajar fisika, kecakapan vokasional, dan kecakapan sosial siswa kelas XII
IPA SMA Negeri 21 Makassar, sekaligus untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh bimbingan belajar fisika terhadap kecakapaan vokasional dan kecakapan
sosial siswa kelas XII IPA SMA Negeri 21 Makassar.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 131 siswa yang diambil melalui
Proportional Random Sampling. Instrumen pengumpulan data menggunakan angket
dengan skala likert untuk menggambarkan data bimbingan belajar fisika (X),
kecakapan vokasional (Y1), dan kecakapan sosial (Y2). Teknik analisis data
menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial yaitu analisis regresi
sederhana dengan uji “t”.
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif untuk
bimbingan belajar fisika siswa kelas XII IPA SMA Negeri 21 makassar diperoleh
nilai rata-rata 85,6 dengan kategori dari nilai ideal 112 diperoleh nilai terendah 59
dan nilai tertinggi 107 dikatagori bahwa bimbingan belajar fisika siswa kelas XII IPA
SMA Negeri 21 Makassar termasuk kategori cukup. Kecakapan vokasional siswa
kelas XII IPA SMA Negeri 21 makassar diperoleh nilai rata-rata 55,7 dengan
kategori dari nilai ideal 72 diperoleh nilai terendah 40 dan nilai tertinggi 71 dikatagori
bahwa kecakapan vokasional termasuk kategori cukup. Untuk kecakapan sosial siswa
kelas XII IPA SMA Negeri 21 makassar diperoleh nilai rata-rata 62,5 dengan
kategori  dari nilai ideal 80 diperoleh nilai terendah 46 dan nilai tertinggi 79 dengan
kategori cukup.
Statistik inferensial menyatakan inferensial kaidah pengujian signifikan jikat ≥ t , Dengan taraf signifikan  : α=  5 % dk pembilang = 2 kemudian
didapatkanlah hasil perhitungan thitung untuk variabel X dan Y1= 41,3255 melalui
perhitungan dengan menggunakan tabel t diperoleh nilai t = 1,658 . Ternyatat ≥ t 41,3255 lebih besar dari pada 1,658. Maka H ditolak H diterima
artinya terdapat pengaruh bimbingan belajar fisika (X) terhadap kecakapan
vokasional (Y1) siswa kelas XII IPA SMA Negeri 21 Makassar. Didapatkan pula hasil
perhitungan thitung untuk variabel X dan Y2= 10,9114 melalui perhitungan dengan
menggunakan tabel t diperoleh nilai t = 1,658 . Ternyata t ≥ t
10,9114 lebih besar dari pada 1,658. Maka H ditolak H diterima artinya terdapat
pengaruh bimbingan belajar fisika (X) terhadap kecakapan sosial (Y2) siswa kelas XII
IPA SMA Negeri 21 Makassar.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan sarana mutlak yang dipergunakan untuk
mewujudkan masyarakat madani yang mampu menguasai, mengembangkan,
mengendalikan dan memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Output
pendidikan belum mampu berjalan seimbang dengan tuntutan zaman, hal ini
disebabkan minimnya penguasaan terhadap disiplin ilmu yang diperoleh melalui
proses pendidikan. Keadaan ini menjadi tantangan bagi para pendidik untuk
mempersiapkan peserta didiknya dalam memasuki masa depan.
Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional pemerintah telah
menyelenggarakan perbaikan-perbaikan peningkatan mutu pendidikan pada
berbagai jenis dan jenjang. Namun fakta di lapangan belum menunjukkan hasil
yang memuaskan. Salah satu masalah pokok dalam pembelajaran pada pendidikan
formal (sekolah) dewasa ini adalah masih rendahnya daya serap peserta didik.
Prestasi ini tentunya merupakan hasil kondisi pembelajaran yang masih bersifat
konvensional dan tidak menyentuh  ranah dimensi peserta didik itu sendiri, yaitu
bagaimana sebenarnya belajar itu (belajar untuk belajar). Kebutuhan akan
bimbingan bagi para peserta didik disebabkan oleh perkembangan kebudayaan
yang sangat pesat, yang mempengaruhi perkembangan masyarakat secara
keseluruhan (Hamalik, 2012:192).
Bimbingan belajar adalah suatu proses pemberian bantuan dari guru atau
guru pembimbing kepada siswa dengan cara mengembangkan suasana belajar
yang kondusif dan menembuhkan kemampuan belajar siswa dan dapat mengatasi
kesulitan belajar yang mungkin dihadapinya sehingga mencapai hasil belajar yang
optimal.
2Masih ada siswa yang tidak mengetahui manfaat dari bimbingan belajar
sehingga siswa tidak tertarik untuk mengikuti setiap bimbingan belajar yang
sudah ada, baik dari sekolah maupun dari luar sekolah. Padahal dengan mengikuti
bimbingan belajar maka pengetahuan  yang diperoleh akan lebih luas karena tidak
hanya didapat dalam lingkungan formal. Sehingga dalam hal ini saya ingin
memperjelas bahwa dengan adanya bimbingan belajar maka siswa yang ikut
dalam bimbingan tersebut dapat meningkatkan pengetahuannya. Agar
pengetahuan yang diperoleh peserta didik tersebut menjadi bermakna, diperlukan
suatu pendekatan dan bahan ajar yang memadai, sehingga menjadi tujuan dari life
skill (Kecakapan Hidup), yang dimiliki peserta didik sebagai bekal dikemudian
hari baik pada saat akan melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi,
maupun pada saat mereka berinteraksi dengan masyarakat.
Fenomena yang terjadi, akhir-akhir ini siswa berbondong-bondong
mengikuti bimbingan belajar di instansi-instansi swasta. Sebagian besar dari
mereka mengikuti bimbingan belajar dengan tujuan untuk lulus ujian nasional dan
lulus tes untuk memasuki perguruan tinggi negeri. Jadi secara tidak langsung
ternyata bimbingan belajar tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa tetapi juga berperan penting dalam kecakapan hidup dari siswa itu
sendiri.
Kecakapan hidup terbagi menjadi beberapa jenis lagi. Akan tetapi,
kecakapan hidup yang berhubungan erat dengan bimbingan belajar yaitu
kecakapan vokasional dan kecakapan sosial. Dimana dengan mengikuti
bimbingan belajar siswa akan dikembangkan kemampuannya secara maksimal
sesuai dengan bakat yang dimiliki oleh siswa tersebut. Sementara itu, bimbingan
belajar juga erat kaitannya dengan kecakapan sosial karena dengan mengikuti
bimbingan belajar siswa dapat berinteraksi dengan banyak orang di lingkungan
3siswa tersebut mengikuti bimbingan belajar. Oleh karena itu bimbingan belajar
tidak hanya bertujuan untuk prestasi siswa secara akademik, tetapi juga untuk
kecakapan hidup peserta didik. Kecakapan hidup yang dimaksud adalah
kecakapan vokasional dan kecakapan sosial.
Selain itu, berdasarkan hasil observasi awal sebelumnya yaitu mengenai
siswa yang mengikuti bimbingan belajar ternyata bukan hanya untuk
meningkatkan bimbingan belajarnya tetapi juga bertujuan untuk meningkatkan
kecakapan hidupnya, khususnya kecakapan vokasional dan kecakapan sosial, dan
sekolah yang menjadi lokasi penelitian belum pernah menjadi objek penelitian
sehubungan dengan bimbingan belajar dan kecakapan vokasional serta kecakapan
sosial. Serta, sebagian besar siswa SMA Negeri 21 Makassar mengikuti
bimbingan belajar. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Bimbingan Belajar Fisika
Terhadap Kecakapan Vokasional dan Kecakapan Sosial Siswa Kelas XII
IPA SMA Negeri 21 Makassar”.
B. Rumusan Masalah
Untuk lebih mengarahkan pelaksanaan penelitian, maka masalah pokok
yang menjadi kajian dalam penelitian ini adalah  sebagai berikut:
1. Bagaimanakah peranan bimbingan belajar fisika siswa kelas XII IPA SMA
Negeri 21 Makassar?.
2. Bagaimanakah tingkat kecakapan vokasional siswa kelas XII IPA SMA
Negeri 21 Makassar?.
3. Bagaimanakah tingkat kecakapan sosial siswa kelas XII IPA SMA Negeri
21 Makassar?.
44. Apakah terdapat pengaruh bimbingan belajar fisika terhadap kecakapan
vokasional Siswa kelas XII IPA SMA Negeri 21 Makassar?.
5. Apakah terdapat pengaruh bimbingan belajar fisika terhadap kecakapan
sosial siswa kelas XII IPA SMA Negeri 21 Makassar?.
C. Hipotesis
Agar dalam penelitian dapat terarah, maka dirumuskan pendugaan terlebih
dahulu terhadap penyebab terjadinya masalah yaitu hipotesis. Hipo berarti
keraguan dan tesis berarti kebenaran. Jadi, hipotesis berarti kebenaran yang masih
diragukan (Ida Bagoes Mantra, 2004: 57).
Menurut Depdiknas (2001: 75) Hipotesa (Inggris) merupakan pendapat
atau alasan yang dianggap benar, meskipun kebenarannya belum dibuktikan.
Adapun hipotesis dari penelitian ini yaitu:
1. “Terdapat pengaruh yang signifikan antara bimbingan belajar Fisika
terhadap kecakapan vokasional siswa kelas XII IPA SMA Negeri 21
Makassar”.
2. “Terdapat pengaruh yang signifikan antara bimbingan belajar Fisika
terhadap kecakapan sosial siswa kelas XII IPA SMA Negeri 21
Makassar”.
Adapun hipotesis statistik dari penelitian ini yaitu:
Ho : r = 0
Ha : r ≠ 0
D. Definisi Operasional Variabel
1. Variabel X: Bimbingan Belajar
5Bimbingan belajar adalah proses pemberian bantuan yang didapatkan oleh
peserta didik di luar jam pelajaran di sekolahnya, dalam rangka mengembangkan
kemampuannya secara maksimal untuk memperoleh manfaat yang sebesar-
besarnya, baik bagi dirinya maupun bagi masyarakat.
Bimbingan belajar yang dimaksud pada penelitian adalah suatu kegiatan
proses pemberian bantuan yang diberikan kepada peserta didik di luar sekolahnya,
yang adakan di suatu lembaga atau instansi pendidikan nonformal yang diukur
dengan menggunakan angket. Jadi, yang akan diukur disini adalah peranan
bimbingan belajar terhadap siswa tersebut.
2. Variabel Y1: Kecakapan Vokasional
Kecakapn vokasional merupakan bagian dari kecakapan hidup. Kecakapan
vokasional adalah kecakapan kejuruan, dalam hal ini kecakapan dalam career
awareness (kesadaran karir), career orientation (Orientasi karir), career
exploration (Eksplorasi karir), career preparation (Persiapan karir), career
planning (Perencanaan karir), sampai pada career development (Pengembangan
karir), yang dalam penelitian diukur dengan menggunakan angket.
3. Variabel Y2: Kecakapan Sosial
Kecakapan Sosial adalah kecakapan yang memuat aspek-aspek
keterampilan untuk hidup dan bekerja sama, keterampilan untuk mengontrol diri
dan orang lain, keterampilan untuk saling berinteraksi antara satu dengan yang
lainnya, saling bertukar pikiran dan pengalaman, yang dalam penelitian ini  diukur
dengan menggunakan angket.
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
6Tujuan penelitian menunjukkan tentang apa yang ingin diperoleh
(Suharsimi Arikunto, 2007: 15). Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini yaitu:
a. Untuk mengetahui gambaran bimbingan belajar fisika siswa kelas XII IPA
SMA Negeri 21 Makassar.
b. Untuk mengetahui tingkat kecakapan vokasional siswa kelas XII IPA SMA
Negeri 21 Makassar.
c. Untuk mengetahui tingkat kecakapan sosial siswa kelas XII IPA SMA Negeri
21 Makassar.
d. Untuk mengetahui pengaruh bimbingan belajar fisika terhadap kecakapan
vokasional  siswa kelas XII IPA SMA Negeri 21 Makassar.
e. Untuk mengetahui pengaruh bimbingan belajar fisika terhadap kecakapan
sosial  siswa kelas XII IPA SMA Negeri 21 Makassar.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
a. Bagi Sekolah
Memberi informasi tentang pengaruh bimbingan belajar fisika terhadap
kecakapan vokasional dan kecakapan sosial kompetensi sosial siswa kelas XII
IPA SMA Negeri 21 Makassar.
b. Bagi Siswa
Sebagai bahan informasi siswa akan pentingnya bimbingan belajar.
c. Bagi guru
Sebagai bahan masukan bagi guru akan pentingnya bimbingan belajar bagi
siswa.
d. Bagi peneliti
7Sebagai bahan referensi bagi peneliti berikutnya yang relevan dengan kajian
ini.
F. Garis Besar Isi Skripsi
Untuk memperoleh gambaran singkat dari keseluruhan skripsi ini terdiri
dari lima bab yang tersusun secara sistematis yang meliputi pokok bahasan,
penulis akan menguraikan kedalam bentuk garis besar isi skripsi sebagai berikut:
Bab pertama, menyajikan bab pendahuluan yang isinya terkait dengan
gambaran umum isi skripsi, sekaligus sebagai pengantar untuk memasuki
pembahasan latar belakang masalah sebagai landasan berpikir untuk merumuskan
masalah yang diangkat. Dalam bab ini juga dikemukakan rumusan masalah,
hipotesis, defenisi operasional variabel, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian
serta garis besar isi skripsi.
Bab kedua, berisi tinjauan pustaka yang membahas tentang penddikan non
formal, bimbingan belajar, kecakapan vokasional, dan kecakapan sosial.
Bab ketiga, berisi tentang metode penelitian yang mencakup tentang
populasi dan sampel, instrumen penelitian, prosedur pengumpulan data dan
tekhnik analisis data.
Bab keempat, berisi tentang pembahasan hasil-hasil penelitian yang
meliputi bimbingan belajar fisika, tingkat kecakapan vokasional, dan tingkat
kecakapan sosial siswa. Serta pengaruh bimbingan belajar fisika terhadap
kecakapan vokasional dan kecakapan sosial.
Bab kelima, adalah penutup yang mengemukakan kesimpulan dari
beberapa uraian terdahulu serta saran penelitian itu sendiri untuk pendidikan ke
depannya.
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KAJIAN PUSTAKA
A. Pendidikan Nonformal
Pendidikan nonformal ialah setiap kegiatan terorganisasi dan sistematis, di
luar sistem persekolahan yang mapan, dilakukan secara mandiri atau merupakan
bagian penting dari kegiatan yang lebih luas, yang sengaja dilakukan untuk melayani
peserta didik tertentu di dalam mencapai tujuan belajranya (Sudjana, 2010 : 21).
1. Komponen, Proses, dan Tujuan Pendidikan Nonformal
Sebagaimana halnya pendidikan formal, pendidikan nonformal pun
mempunyai komponen, proses dan tujuan. Perbedaan komponennya, terutama pada
program pendidikan yang terkait dengan dunia kerja, dunia usaha, dan program yang
diintegrasikan ke dalam gerakan pembangunan masyarakat (Integrated Community
Devolepment), ialah adanya dua komponen tabahan yaitu masukan lain (Olther Input)
dan pengaruh (Outcome atau impact) (Sudjana, 2010 : 31).
Untuk menunjang keberhasilan belajar maka dilakukan bimbingan terhadap
peserta didik. Bimbingan ini meliputi bimbingan belajar, bimbingan pekerjaan atau
usaha, bimbingan karier, bimbingan kehidupan keluarga, bimbingan bermasyarakat,
dan kesehatan mental. proses pembelajaran dalam pendidikan nonformal terus
berkembang sehingga memungkinkan pula terjadinya perpaduan pendekatan
pedagogik dan androgogi (Sudjana, 2010 : 34).
Keluaran (output) merupakan tujuan antara pendidikan nonformal. Keluaran
mencakup kuantitas lulusan disertai kualitas perubahan perilaku yang didapat melalui
kegiatan pembelajaran.   Perubahan perilaku ini mencakup ranah kognitif, efektif, dan
psikomotor yang sesuai dengan kebutuhan belajar yang mereka perlukan. Kinsey
9(1997) mengemukakan bahwa perubahan perilaku ini mencakup pengetahuan
(knowledge), sikap (attitude), keterampilan (skills), dan aspirasi (aspiration)
(Sudjana, 2010 : 34).
Dalam pendidikan nonformal, perubahan ranah psikomotor atau keterampilan
lebih diutamakan disamping perubahan ranah kognitif dan afektif. Colletta dan
Radcliffe (1980) membedakan lingkungan belajar, kebutuhan belajar, dan orientasi
perubahan perilaku yang terdapat dalam ketiga lingkungan pendidikan yaitu
pendidikan di lingkungan sekolah, pendidikan di sekolah, keluarga, dan masyarakat,
dan atau lembaga. Pendidikan di lingkungan sekolah lebih mengutamakan tujuannya
untuk memenuhi kebutuhan belajar dalam ranah kognitif sehingga pengetahuan
(knowledge) menjadi ciri utama perubahan tingkah laku peserta didik dan lulusan.
Pendidikan dalam lingkungan keluarga, lebih mengutamakan kebutuhan ranah afektif
sehingga sikap dan nilai-nilai menjadi ciri utama perolehan belajarnya melalui
ineraksi dalam dan antar keluarga. Sedangkan pendidikan di lingkungan masyarakat
dan lembaga lebih mengutamakan keluarannya dalam ranah psikomotorik atau skills
(Sudjana, 2010 : 34).
Masukan lain (other input) adalah daya dukung lain yang memungkinkan para
peserta didik dan lulusan pendidikan nonformal dapat menggunakan perubahan
perilaku yang telah dimilikinya untuk kemajuan kehidupannya. Masukan lain ini
meliputi dana atau modal, bahan buku, proses produksi, lapangan kerja atau usaha,
jaringan informasi, alat dan fasilitas, bimbingan pemasaran, pekerjaan, koperasi,
penguyuban peserta didik (warga belajar), latihan lanjutan, bantuan eksternal, dan
potensi lingkungan alam (Sudjana, 2010 : 34).
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Pengaruh (outcome) merupakan tujuan akhir kegiatan pendidikan nonformal.
Pengaruh ini meliputi : (a) perubahan kesejahteraan hidup lulusan yang ditandai
dengan perolehan pekerjaaan atau berwirausaha, perolehan atau peningkatan
pendapatan, kesehatan, dan pendidikan, dan penampilan diri; (b) membelajarkan
orang lain terhadap hasil belajar yang telah dimiliki dan dirasakan oleh lulusan; dan
(c) peningkatan partisipasinya dalam kegiatan sosial dan atau pembangunan
masyarakat, dalam wujud partisipasi buah pikiran, tenaga, harta benda, dan dana.
Singkatnya, subsistem pendidikan nonformal memliliki komponen, proses dan tujuan
pendidikan yang saling berhubungan secara fungsional, meliputi komponen (masukan
sarana, masukan mentah, masukan lingkungan, dan masukan lain) proses, serta
tujuan (keluarga dan pengaruh) (Sudjana, 2010 : 35).
2. Keunggulan Pendidikan Nonformal
Kehadiran pendidikan nonformal, terutama di negara-negara sedang
berkembang, dipandang telah memberikan berbagai manfaat. Pendidikan ini
dipandang memiliki beberapa keunggulan yaitu pertama, segi biaya lebih murah
apabila dibandingkan dengan biaya yang digunakan dalam pendidikan formal, biaya
penyelengaraan ini relatif lebih murah karena adanya program-program pendidikan
yang dilakukan dalam waktu singkat untuk memenuhi kebutuhan belajar tertentu.
Selain itu, biaya bisa dikurangi dengan cara menggunakan fasilitas sebaik-baiknya,
membuat  alat-alat belajar dengan memanfaatkan alat yang terdapat dilingkungan
setempat dan murah harganya, menyelenggrakan kegiatan belajar sekaligus dengan
kegiatan berusaha, dan dapat menggunakan dana pendidikan yang diambil dari hasil
pemasaran produksi. Pengintegrasian program pendidikan nonformal dengan
program-program lain yang diselenggarakan oleh berbagai lembaga memungkinkan
11
pembiayaan pendidikan diambil anggaran biaya lembaga yang bersangkutan. Di
samping itu, adanya pasrtisipasi dana dari masyarakat dan adanya dukungan dari
sumber-sumber lainnya menyebabkan biaya penyelengaraan program pendidikan
relatif lebih murah apabila dibandingkan dengan biaya penyelenggaraan program
pendidikan formal (Sudjana, 2010 : 36).
Keunggulan kedua, program pendidikan nonformal lebih berkaitan dengan
kebutuhan masyarakat. Adanya relavansi ini disebabkan oleh faktor-faktor berikut.
Pertama, tujuan program berhubungan erat dengan kebutuhan peserta didik,
kebutuhan masyarakat setempat dan atau kebutuhan lembaga tempat peserta didik itu
bekerja. Kedua, adanya hubungan erat antara isi program pendidikan dengan dunia
kerja atau kegiatan usaha yang ada di masyarakat. Ketiga, pengorganisasian program
pendidikan dilakukan dengan memanfaatkan pengalaman belajar peserta didik, nara
sumber teknis dan sumber-sumber belajar lainnya yang ada di lingkungan setempat.
Keempat, program pendidikan di arahkan untuk kepentingan peserta didik, bukan
mengutamakan kepentingan penyelenggara program. Kelima,  kegiatan belajar tidak
dipisahkan dari kegiatan bekerja atau kefungsian peserta didik di masyarakat.
Keenam, karena adanya kecocokan antara pendidikan dan dunia kerja maka program
pendidikan nonformal dapat memberikan hasil balik yang relatif lebih cepat kepada
peserta didik dan lulusannya apabila dibandingkan dengan hasil balik dalam program
pendidikan formal (Sudjana, 2010 : 36).
Keunggulan ketiga, pendidikan nonformal memiliki program yang fleksibel.
Fleksibilitas ini ditandai oleh, pertama, adanya program yang bermacam ragam dan
menjadi tanggung jawab berbagai pihak baik pemerintah, perorangan, ataupun
swasta. Kedua, pengendalian dan pengawasan secara terpusat dilakukan sesederhana
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mungkin. Ketiga, otonomi dikembangkan pada tingkat pelaksana program dan daerah
sehingga dapat mendorong perkembangan program yang bercorak ragam sesuai
dengan keragaman kebutuhan dan perbedaan daerah. Adanya otonomi ini
memungkinkan berkembangnya inisiatif, swadaya, dan inovasi di daerah setempat.
Keempat, perubahan atau perkembangan program disesuaikan dengan perubahan
kebutuhan peserta didik dan perkembangan lingkungannya. Dengan demikian,
program pendidikan yang sudah tidak relevan dengan kebutuhan akan cepat diketahui
dan dapat segera dimodifikasi atau diakhiri (Sudjana, 2010 : 36-37).
Manfaat pendidikan nonformal, Pertama, bagi pengembangan ilmu,
khususnya manajemen pendidikan, dapat memperkaya khasana pustaka tentang
kebijakan pendidikan nonformal dalam kaitannya dengan kecakapan hidup dan
implikasinya pada kesejahteraan masyarakat. Kedua, bagi kalangan akademisi dan
para peneliti, dapat dijadikan masukan dan acuan dalam mengkaji persoalan
kebijakan pendidikan nonformal yang terkait dengan kecakapan hidup dan
implikasinya pada kesejahteraan masyarakat. Ketiga, bagi penyelanggara maupun
calon penyelenggra pendidikan nonformal, dapat dijadikan sarana evaluasi dan
pemberi inspirasi untuk menyelanggarakan penddikan nonformal yang lebih baik,
efisisn, dan efektif, terutama pendidikan nonformal yang dapat menjamin
peningkatan kecakapan hidup dan kesejahteraan masyarakat (Alifuddin, 2011:6).
3. Pendidikan Nonformal untuk Kecakapan Hidup
Pendidikan nonformal diselenggarakan antara lain untuk memberikan
kecakapan hidup (life skill) kepada peserta didik. Menurut Brolin, kecakapan hidup
(life skills) merupakan kontinum pengetahuan dan kemampuan yang diperlukan oleh
seseorang agar berfungsi secara independen dalam kehidupannya. Sedangkan united
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states labor office menyatakan bahwa life skills adalah kecakapan sehari-hari yang
diperlukan oleh seseorang agar berhasil dalam kehidupannya. Sementara malik fajar
mendefinisikan kecakapan hidup sebagai kecakapan untuk bekerja selain kecakapan
untuk melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi. Kemudian tim broad-
based education (depdiknas,2002) mendefinisikan kecakapan hidup sebagai
kecakapan yang dimiliki seseorang untuk mau dan berani menghadapi problema
hidup dan kehidupan secara wajar tanpa merasa tertekan, proaktif, kreatif, mencari
solusi untuk mengatasinya.kecakapan hidup juga merupakan kemampuan berperilaku
adaptif dan positif yang menjadikan seorang mampu menguasai secara efektif
kebutuhan dan tantangan hidup sehari-hari (Alifuddin, 2011:43-44).
Sekalipun ada perbedaan pendapat dalam mendefinisikan kecakapan hidup
(life skills), namun pada hakikatnya sama bahwa kecakapan hidup adalah
kemampuan, keterampilan dan kesanggupan yang diperlukan seseorang dalam
menghadapi dan menjalankan kehidupan nyata.
Kecakapan hidup mengacu pada berbagai ragam kemampuan yang diperlukan
seseorang untuk menempuh kehidupan dengan sukses, bahagia dan secara
bermartabat di masyarakat. Kecakapan hidup merupakan kemampuan berkomunikasi
secara efektif, kemampuan mengembangkan kerjasama, melaksakan peranan sebagai
warga negara yang bertanggung jawab, memiliki kesiapan serta kecakapan untuk
bekerja dan memiliki karakter dan etika untuk terjun kedunia kerja. Oleh karena itu,
cakupan life skills amat luas seperti communication skills, decision-making skills,
resource and time-management skills, and planning skills (Alifuddin, 2011: 45).
Kecakapan hidup dapat dikelompokkan dalam lima aspek,yaitu (1) kecakapan
mengenal diri atau kemampuan pribadi, (2) kecakapan sosial atau kecakapan
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antarpribadi, (3) kecakapan berpikir rasional, (4) kecakapan akademik,dan (5)
kecakapan vokasional,yang dilakukan pada jalur pendidikan sekolah dan luar sekolah
dengan penekanan yang berbeda pada setiap jenjangnya. Pada umumnya untuk
jenjang pendidikan dasar penekanannya pada kecakapan-kecakapan seperti
kolaboratif,sementara untuk kecakapan vokasional diberikan pada jenjang pendidikan
menengah dan yang lebih tinggi serta pada kelompok penduduk dewasa (Alifuddin,
2011: 46).
B. Bimbingan Belajar
1. Pengertian, tujuan dan fungsi bimbingan belajar
Bimbingan dalam arti yang luas inheren dengan pendidikan. Banyak ahli yang
sependapat bahwa pengertian tentang bimbingan pada pokoknya hampir bersesuaian
satu sama lain. Terbukti defenisi-defenisi terdahulu tidak berbeda jauh dengan
defenisi-defenisi bimbingan yang ada sekarang (Hamalik, 2012: 193).
Bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada individu dalam membuat
pilihan-pilihan dan penyesuaian-penyesuaian yang bijaksana (Prayitno, 2009: 95).
Untuk memperoleh pemahaman tentang bimbingan, akan dikemukakan
beberapa defenisi bimbingan oleh beberapa ahli.
a. Harold Alberty : Bimbingan disekolah merupakan aspek program pendidikan yang
berkenaan dengan bantuan terhadap para sisw agar dapat menyesuaikan diri
dengan situasi yang dihadapinya dan untuk merencanakan masa depannya sesuai
dengan minat, kemampuan, dan kebutuhan sosialnya.
b. Chrisholm : Bimbingan adalah penolong individu agar dapat mengenal dirinya dan
supaya individu itu dapat mengenal serta dapat memecahkan masalah-masalah
yang dihadapi di dalam kehidupannya.
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c. Stikes & Dorcy : Bimbingan adalah suatu proses untuk menolong individu dan
kelompok supaya individu itu dapat menyesuaikan diri dan memecahkan masalah-
masalahnya. Defenisi ini menekankan pandangan pribadi.
d. Stoops : Bimbingan adalah suatu proses yang terus-menerus untuk membantu
perkembangan individu dalam rangka mengembangkan kemampuannya secara
maksimal untuk memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya, baik bagi dirinya
maupun bagi masyarakat.
Program bimbingan berdaya guna dan berhasil guna dalam pelaksanaan
pengajaran di kelas. Beberapa alasan :
a. Bimbingan memberikan pelayanan dengan perbedaan individu para siswa.
b. Bimbingan turut berpengaruh terhadap perkembangan jasmani dan rohani siswa.
c. Bimbingan membantu para siswa untuk meningkatkan hasil belajar yang baik dan
berupaya agar mereka tidak mengalami kegagalan belajar.
d. Bimbingan mendorong guru-guru menggunakan tes minat dan sikap-sikap di
samping penggunaan tes prestasi belajar seperti lazimnya.
e. Bimbingan memberikan bantuan kepada bidang penelitian secara memberikan data
yang akurat tentang siswa (Hamalik, 2012: 194-195).
Tujuan bimbingan belajar yaitu sebagai berikut :
a. Agar siswa bertanggung jawab menilai kemampuannya sendiri dan menggunakan
pengetahuan mereka secara efektif bagi dirinya.
b. Agar siswa menjalani kehidupannya sekarang secara efektif menyiapkan dasar
kehidupan masa depannya sendiri.
c. Agar semua potensi siswa berkembang secara optimal meliputi semua aspek
pribadinya sebagai individu yang potensial.
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Menurut Skinner (1957), bimbingan bertujuan untuk menolong setiap individu
dalam membuat pilihan dan menentukan sikap yang sesuai dengan kemampuan,
minat, kesempatan yang ada yang sejalan dengan nilai-nilai sosialnya (Hamalik,
2012: 195).
Fungsi bimbingan belajar adalah sebagai berikut :
a. Membantu individu siswa untuk memperoleh gambaran yang objektif dan jelas
tentang potensi, watak, minat, sikap, dan kebiasaannya agar ia dapat
menghindarkan diri dari hal-hal yang tidak diinginkan.
b. Membantu individu siswa untuk mendapat pendidikan yang sesuai dengan
kebutuhan, bakat, minat, dan kemampuannya dan membantu siswa untuk
menentukan cara yang efektif dan efisien dalam menyelesaikan bidang pendidikan
yang telah dipilihnya agar tercapai hasil yang diharapkan.
c. Membantu individu siswa untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang
kemungkinan-kemungkinan dan kecenderungan-kecenderungan dalam lapangan
pekerjaan agar ia dapat melakukan pilihan yang tepat di antara lapangan pekerjaan
tersebut. Di samping itu, membantunya untuk mendapat kemajuan yang
memuaskan dalam pekerjaannya sambil memberikan sumbangan secara maksimal
terhadap masyarakat (Hamalik, 2012 : 195-196).
d. Dengan layanan bimbingan, kita dapat menjalani proses pengenalan, pemahaman,
penerimaan, pengarahan, perwujudan, serta penyesuaian diri, baik terhadap dirinya
sendiri maupun terhadap lingkungannya ( Abin Syamsuddin, 2012: 277).
Prinsip-prinsip belajar yang dapat dikembangkan dalam proses pembelajaran
meliputi prinsip perhatian dan motivasi, prinsip transfer dan retensi, prinsip keaktifan,
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prinsip keterlibatan langsung, prinsip balikan dan penguatan, prinsip perbedaan
individual (Aunurahman, 2012: 114).
Allah SWT berfirman (QS Al-Mujadilah/58 : 11)









Artinya: “ Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: “
Berlapang-lapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah, niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan : “Berdirilah
kamu, maka berdirilah”, niscaya allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
Makna, tujuan, dan fungsi bimbingan belajar mengacu pada berbagai
pengalaman di lapangan yang menunjukkan berbagai kesulitan, permasalahan, dan
bahkan kegagalan-kegagalan yang dialami siswa dalam belajar. Hal ini tidak selalu
diakibatkan oleh rendahnya intelegensi atau kebodohan siswa, namun kegagalan
tersebut terjadi pada siswa yang kurang atau tidak mendapatkan layanan bimbingan
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yang memadai. Itulah sebabnya eksistensi layanan bimbingan belajar merupakan
salah satu bentuk layanan sebagai jawaban penting dalam rangka memberikan
keselarasan dalam belajar siswa.
Makna layanan bimbingan belajar (layanan pembelajaran) mengisyaratkan
pada tujuan intinya, yaitu memberikan kemungkinan yang seluas-luasnya pada siswa
untuk mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar yang baik, keterampilan dan
materi belajar yang sesuai dengan tingkat kecepatan, kesulitan belajar, potensi, dan
perkembangan diri siswa (Zainal Abidin, 2006:2).
2. Materi Utama Bimbingan Belajar
Ada beberapa materi utama layanan bimbingan belajar. Adapun materi yang
dapat diakomodir melalui kegiatan layanan bimbingan belajar secara global adalah
sebagai berikut:
a. Pengenalan siswa yang mengalami masalah (kesulitan) belajar, baik karena
kondisi kemampuan, motivasi, dan sikap maupun kebiasaan belajar siswa.
b. Pengembangan motivasi, sikap, maupun kebiasaan belajar siswa.
c. Pengembangan keterampilan belajar, membaca, mencatat, bertanya, menjawab,
dan menulis.
d. Pengajaran perbaikan.
e. Program pengayaan.
C. Kecakapan Vokasional
1. Pengertian kecakapan vokasional
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Kecakapan vokasional (vocational skill) adalah Kecakapan yang dikaitkan
dengan bidang pekerjaan tertentu yang terdapat di masyarakat (Ganung, 2009: 5).
Maka dalam hal ini Gainer mengklasifikasikan kecakapan vokasional menjadi
empat area: kompetensi individu, meliputi (a) keterampilan berkomunikasi, berfikir
kompherensif. (b) keterampilan kepercayaan diri, meliputi menejemen diri, etika dan
kematangan diri. (c) keterampilan penyesuaian secara ekonomis, meliputi pemecahan
masalah, pembelajaran, kemampuan kerja dan pengembangan karir. (d) keterampilan
dalam kelompok dan berorganisasi meliputi, keterampilan interpersonal,
organisasional, negosiasi, kreativitas dan kepemimpinan.
Kecakapan vokasional  seringkali disebut dengan keterampilan kejuruan
artinya keterampilan yang dikaitkan dengan bidang pekerjaan tertentu yang terdapat
di masyarakat ( Anwar, 2006 :31).
Perlu disadari bahwa di alam kehidupan nyata, antara general life skills (GLS)
dan specifics life skills (SLS) yaitu antara kecakapan mengenal diri, kecakapan
berpikir rasional, kecakapan sosial, dan kecakapan akademik serta kecakapan
vokasional tidak berfungsi secara terpisah-pisah, atau tidak terpisah secara eksklusif
(Anwar, 2006: 30).
Pengembangan kecakapan vokasional dalam perspektif pendidikan karir bisa
dibagi beberapa tahapan. Menurut Slamet PH (2002: 12) tahapan itu dimulai dari
career awareness (kesadaran karir), career orientation (Orientasi karir), career
exploration (Eksplorasi karir), career preparation (Persiapan karir), career planning
(Perencanaan karir), sampai pada career development (Pengembangan karir) perlu
dikenalkan kepada semua peserta didik. Tahapan-tahapan ini pada dasarnya
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memberikan pengenalan pada suatu kehidupan masyarakat kepada siswa agar
mempunyai wawasan yang luas tentang dunia kerja maupun dunia kemasyarakatan.
Kecakapan vokasional mempunyai dua bagian, yaitu: kecakapan vokasional
dasar (basic vocational skill) dan kecakapan vokasional khusus (occupational skill)
yang sudah terkait dengan bidang pekerjaan tertentu. Kecakapan dasar vokasional
mencakup antara melakukan gerak dasar, menggunakan alat sederhana diperlukan
bagi semua orang yang menekuni pekerjaan manual (misalnya palu, obeng dan tang),
dan kecakapan membaca gambar sederhana. Di samping itu, kecakapan vokasional
dasar mencakup aspek sikap taat asas, presisi, akurasi dan tepat waktu yang mengarah
juga pada perilaku produktif. (http://suhadiku.blogspot.com/2008/11/kecakapan-
hidup.html).
Allah berfirman dalam QS. Bani Israil/17: 84



yang artinya: ”Setiap orang berbuat sesuai dengan pembawaannya masing-masing”
dan firman Allah dalam QS. Al-Lail/92: 4

yang artinya: ”Susungguhnya usahamu bermacam-macam”. Agaknya, Allah SWT
ingin menekankan bahwa segala perbuatan manusia berbeda-beda sifat dan
bentuknya. Di antaranya ada yang baik dan ada yang buruk, serta ada yang
bermanfaat dan ada membahayakan. (Muhammad Abduh: 1998, 199).
Dari segi tujuan, keterampilan ada dua macam. Pertama: keterampilan yang
bertujuan untuk kemashlahatan dan kepentingan orang banyak. Kedua: keterampilan
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yang bertujuan untuk kemashlahatan diri sendiri dalam rangka melangsungkan
kehidupan individu dan dipergunakan untuk menafkahi dirinya sendiri. Keterampilan
untuk memperoleh kemashlahatan ini telah digambarkan dalam al-Quran seperti yang
dimiliki oleh kaum ’Ad, mereka mampu membangun rumah tempat tinggal mereka
dari sumber daya alamnya yang terdiri dari bukit batu, lalu mereka pahat sampai
menjadi tempat berlindung yang nyaman bagi mereka dan keluarganya. Kaum ’Ad
sudah mempunyai keahlian yang tinggi dalam pahat memahat batu, hidup mereka
makmur dengan pertanian dan arsitek (Fakhruddin HS, 1992: 9).
2. Tujuan pendidikan vocational skills
Tujuan dari ketrampilan belajar adalah siswa mampu untuk memecahkan
masalah secara bertanggung jawab dan untuk mencapai tujuan tersebut maka harus
lebih dahulu melalui 2 tujuan yaitu:
a. Kemampuan untuk mengenali tentang hakikat dirinya, potensi serta bakat terbaik
yang dimilikinya.
b. Dapat berusaha dengan sekuat tenaga untuk dapat mengaktualisasikan segenap
potensi yang dimilikinya dengan mengekspresikan dan menyatakan dirinya
sepenuhnya dengan cara menjadi dirinya sendiri.
Tujuan dari pelaksanaan pendidikan vocational skills yang berprinsip pada
link and mach disini adalah untuk mendapatkan mutu sumber daya manusia, terutama
yang berhubungan dengan kualitas ketenagakerjaan, dimana dunia pendidikan
sebagai penyedia SDM dan Dunia Usaha dan Dunia Industri DUDI serta masyarakat
sebagai pihak yang membutuhkan.  Sedangkan fungsi link and mach dalam
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pelaksanaan pendidikan vocational skills yakni sebagai wahana atau instrumen bagi
pembangunan dan perubahan sosial dalam artian bahwa program ini dapat
memberikan suatu lapangan kerja alternatif kepada siswa (learning to do) sekaligus
bermanfaat sebagai investasi untuk pembangunan masa depan atau mampu untuk
memberikan motivasi untuk hidup dalam era sekarang dan memiliki orientasi hidup
ke masa depan (learning to be).
Tujuan pendidikan vocational skills berdasarkan sistem broad based
education adalah konsep pendidikan kejujuran untuk dapat mengakomodasi
kebutuhan-kebutuhan masyarakat dalam rangka untuk memperoleh pekerjaan yang
layak sesuai dengan standar hidup, bagi pendidikan formal adalah untuk memberikan
ketrampilan dasar bagi siswa sekolah menengah yang dirasa nantinya tidak
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi, dan memberikan bekal untuk
memilih masa depannya.
3. Materi dari pelaksanaan pendidikan vocational skills
Salah satu komponen operasional pendidikan sebagai suatu sistem adalah
materi atau disebut kurikulum jika dikatakan kurikulum maka ia mengandung
pengertian bahwa materi yang diajarkan atau didikan telah tersusun secara sistematis
dengan tujuan yang hendak dicapai atau telah ditetapkan (Arifin, 2000: 83).
Pada jenjang pendidikan di sekolah umum (SMU atau MA) selain penekanan
kecakapan akademik, dan general life skill perlu ditambahkan (vocational skills)
sebagai bekal antisipasi di dalam memasuki dunia kerja apabila mereka tidak dapat
melanjutkan pendidikan. Sedangkan pelaksanaan life skill di sekolah harus
disesuaikan dengan tingkat perkembangan fisiologis dan psikologis peserta didik.
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Pada pelaksanaan pendidikan vocational skills di SMU atau MA dapat dilakukan
dengan 3 cara, yaitu dengan :
a. Reorientasi Pembelajaran.
b. Pembekalan kecakapan vocational bagi siswa yang berpotensi untuk tidak
melanjutkan dan putus sekolah.
c. Reformasi sekolah di bidang budaya manajemen dan hukum yang sinergi dengan
masyarakat (Anwar, 2004: 36).
4. Metode pendidikan Vocational skills
Arti dari asal usul kata metode adalah mengandung makna suatu jalan yang
dilalui untuk mencapai suatu tujuan. Metode berasal dari 2 kata yaitu “meta” dan
“hodos” meta berarti melalui dan hodos berarti jalan atau cara (Arifin, 2000: 61).
Dalam menggunakan metode pembelajaran haruslah benar-benar dipilih dan
disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan serta memperhatikan beberapa hal seperti
tujuan mengajar, materi pelajaran, sarana dan prasarana, sumber dan waktu
pembelajaran yang disediakan. Semua itu diharapkan agar kegiatan pembelajaran
tidak mengalami kejenuhan serta anak didik bisa aktif dan kreatif dalam
mengembangkan kemampuan yang dimilikinya Ada banyak metode yang biasa
digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar. Semua metode ini dapat
diterapkan oleh guru dalam melaksanakan cara belajar siswa dengan menganut
tentang pendekatan proses.
Metode yang digunakan dalam pendidikan kecakapan hidup (vocational)
yakni dengan menggunakan metode ceramah, latihan atau drill dan metode
demonstrasi serta metode problem solving. Metode ceramah adalah cara penyampaian
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dalam pelajaran dengan komunikasi lisan. Metode ceramah ekonomis dan efektif
untuk keperluan penyampaian informasi dan pengertian.
Metode latihan atau training maksudnya adalah metode mengajar untuk
menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu juga sebagai sarana untuk memelihara
kebiasaan-kebiasaan yang baik. Selain itu metode latihan dapat juga digunakan untuk
memperoleh suatu ketangkasan, tetapan, kesempatan, dan ketrampilan.
D. Kecakapan Sosial
1. Pengertian kecakapan sosial
Kecakapan sosial merupakan orientasi pendidikan yang mensinergikan mata
pelajaran menjadi kecakapan sosial yang diperlukan peserta didik, dimanapun ia
berada, untuk meningkatkan mutu hidupnya. Kecakapan sosial antara lain mencakup
nilai-nilai sikap sopan santun, keterampilan berkomunikasi, tenggang rasa, kerja
sama, kerja keras, sportivitas, disiplin, menghargai orang lain (Depdiknas, 2003).
Tujuan pengembangan kecakapan sosial adalah meningkatkan cara berfikir,
toleransi, tolong menolong, disiplin, tanggung jawab, rasa ingin tahu, semangat
kebangsaan, cinta tanah air, ketekunan, pantang menyerah, semangat membangun,
patriotisme, dan bekerja keras. Selain itu juga meningkatkan potensi-potensi peserta
didik agar tidak hanya sensitif terhadap permasalahan sosial yang terjadi dalam
masyarakat tetapi juga memiliki mental positif dan dapat memecahkan masalah
sehari-hari baik yang menimpa dirinya dan masyarakat (Enok Maryani, 2011:2).
Kecakapan sosial memuat aspek-aspek keterampilan untuk hidup dan
bekerjasama, keterampilan untuk mengontrol diri dan orang lain, keterampilan untuk
saling berinteraksi antara satu dengan yang lainnya, saling bertukar pikiran dan
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pengalaman sehingga tercipta suasana yang menyenangkan bagi setiap anggota dari
kelompok (John Jarolimek,1993:9).
Pendidikan berbasis nilai-nilai kecakapan sosial bertujuan untuk memfasilitasi
peserta didik agar mampu menggunakan pengetahuan, mengkaji dan
menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai, mengembangkan kecakapan sosial
yang memungkinkan tumbuh dan berkembangnya akhlak mulia dalam diri peserta
didik serta mewujudkannya dalam prilaku sehari-hari, dalam berbagai konteks sosial
budaya yang berbhineka tunggal eka sepanjang hayat (Nurul Zuhriah, 2007:64).
Kecakapan sosial mencakup kecakapan komunikasi dengan empati dan
kecakapan bekerjasama. Berempati, bersikap penuh pengertian dan seni komunikasi
dua arah, perlu ditekankan karena yang dimaksud berkomunikasi bukan sekedar
menyampaikan pesan, tetapi isi sampainya pesan disertai dengan kesan baik, akan
menumbuhkan hubungan yang harmonis (Chaerul, 2007:35).
2. Kecakapan sosial di lingkungan pendidikan
Pada dasarnya terdapat empat dimensi atau arah untuk mengembangkan dan
memperbaiki guru, yaitu hubungan dengan anak didik, hubungan dengan diri sendiri,
hubungan dengan orang dewasa lain, dan hubungan dengan masyarakat luas. Bila
suatu program pendidikan bertujuan meningkatkan kecakapannya memenuhi
kebutuhan anak didik, tidak satupun dari keempat dimensi ini dapat diabaikan.
Apabila dilakukan dengan cara-cara yang lain, pendidikan akan tetap statis, berakar
pada kegagalan diri dan konsep-konsep nonfungsional tentang belajar dan
pengelolaan kelas. (The Lottery 2007, 140)
Budaya merupakan fondasi sistem pembelajaran sosial. Dari budaya rumah,
gaya membaca dan menulis yang disukai, simbol matematika, kepercayaan,
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prasangka, perasaan takut, dan pengharapan. Mereka menyerap adat istiadat budaya
dan menciptakan visi mereka sendiri tentang apa yang mungkin bagi diri mereka-apa
yang bisa mereka raih, akan jadi apa mereka. Melalui interaksi sosial dan kolaborasi
dengan teman, orang dewasa yang peduli dan orang lain, visi tentang apa yang
mungkin diraihnya menjadi jelas dan menjadi kekuatan pendorong dalam
pembelajaran. (Given 2007, 184)
Beberapa anak memiliki minat rendah untuk bekerja atau bermain dengan
orang lain, tetapi mereka bisa melakukannya dalam periode pendek. Anak-anak ini
mungkin memiliki kecakapan sosial memadai, tetapi mereka lebih suka sendirian
kecuali jika mereka ditemani orang-orang yang berfikir seperti mereka. Sebaliknya,
ada anak-anak yang kurang memiliki kecakapan dalam pembelajaran sosial, dan
menarik diri dari interaksi kelompok karena takut atau bereaksi berlebihan jika
dilibatkan. Anak-anak dari kedua kelompok itu sangat berbeda meskipun sama-sama
lebih suka bekerja sendirian. (Given 2007, 184)
Semua siswa, terutama mereka yang memiliki kecekapan terbatas dalam
pembelajaran sosial, membutuhkan guru sebagai kolaborator untuk membantu
mereka mengembangkan kekuatan sosial, seperti belajar mengatasi masalah secara
interaktif dengan guru dan siswa lain. Guru kolaborator menunjukkan cara bekerja
sama dengan mengembangkan tanggung jawab bersama, interaksi sosial yang sehat,
strategi untuk menginterpretasikan isyarat sosial-emosional, dan teknik untuk
berhubungan akrab. Mereka tahu bahwa bimbingan khusus dalam mengatasi konflik,
menjadi penengah, belajar bersama , mendengarkan dan berbicara dengan tujuan
baik, sangat penting bagi perkembangan system pembelajaran sosial. (Given 2007,
185).
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Untuk mendukung pembelajaran sosial, guru-kolaborator mengaitkan isi
pelajaran dengan kecakapan berkomunikasi lisan. Mereka menjelaskan bagaimana
tokoh cerita atau tokoh sejarah beriteraksi dengan orang lain. Mereka melibatkan
siswa dalam memberikan dan mengkaji laporan lisan. Guru kolaborator mendorong
tumbuhnya rasa memiliki dan kode perilaku di kelas, yang di dalamnya siswa
salingmenghargai pembelajaran dan menghormati kontribusi anggota pada kelompok
apapun bentuk kontribusi itu. (Given 2007, 186)
3. Kecakapan sosial perspektif islam
Mengapa doa salam berada pada akhir shalat? karena setelah selesai
melaksanakan ibadah shalat kita akan kembali ke masyarakat, kita akan kembali
bersosialisasi. Kita akan kembali memasuki suatu kawasan kenyataan hidup itulah
sesungguhnya setiap muslim akan lebih teruji lagi nilai keimanan dan keislamannya.
(Soemabrata 2006, 153).
Tiupan iblis yang dihembuskan ke dalam hati manusia agar dia merasa benar
dengan keberadaannya walaupun sebenarnya dia berada di jalur yang tidak benar,
sehingga dia berani menolak kebenaran yang sebenarnya. (Abiraja 2008, 48).
Allah SWT. Berfirman (QS Al-A’raf/ 7 : 146)







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



Artinya : “Aku akan memalingkan orang-orang yang menyombongkan
dirinya di muka bumi tanpa alasan yang benar dari tanda-tanda kekuasaan-
Ku. mereka jika melihat tiap-tiap ayat(Ku)[569], mereka tidak beriman
kepadanya. dan jika mereka melihat jalan yang membawa kepada petunjuk,
mereka tidak mau menempuhnya, tetapi jika mereka melihat jalan kesesatan,
mereka terus memenempuhnya. yang demikian itu adalah karena mereka
mendustakan ayat-ayat Kami dan mereka selalu lalai dari padanya”.
Orang yang sombong cenderung melakukan kekeliruan dan kesalahan yang
berkepanjangan. Orang yang takabb ur biasanya tidak mau menerima koreksi dan
kritikan dari orang lain. Telinganya tidak akan tahan ketika ada orang lain yang
mengomentari kekurangannya. Maka, terjebaklah dirinya dalam lubang kesalahan
yang digalinya sendiri. (Abiraja 2008,  48).
Mengundang murka, kebencian dan azab Allah SWT. Karenanya,
terhalanglah dia untuk masuk ke surga. (Abiraja 2008 hal. 48). Sebagaimana firman-
Nya dalam hadis qudsi, “Keagungan adalah selendang-Ku dan kesombongan adalah
pakaian-Ku. Barang siapa merebutnya dari-Ku, maka Aku akan menyiksanya”(HR
Muslim).
Rasulullah Saw. Bersabda “Barang sipa membanggakan dirinya sendiri dan
berjalan dengan angkuh, maka dia akan menghadap Allah, sedangkan Allah murka
kepadanya (HR Ahmad). Dalam Riwajat lain, beliau bersabda “ Tidak akan masuk
surga orang yang di dalam hatinya terdapat sebutir biji sawi dari kesombongan” (HR
Muslim).
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono 2010, 3). Dalam
melakukan suatu penelitian, cara atau prosedur dalam melakukan penelitian sangatlah
penting dalam upaya memformat jalannya kegiatan penelitian.
A. Jenis dan Desain Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif regresional yaitu Jenis
Penelitian yang bertujuan untuk memprediksikan seberapa jauh perubahan nilai
variabel dependen, bila nilai variabel independen dinaik-turunkan, dan merupakan
jenis penelitian yang memberikan manfaat untuk membuat keputusan apakah naik
dan menurunnya variabel dependen atau tidak. Serta mencari pengaruh antara
beberapa variabel penelitian. Dengan desain penelitian sebagai berikut:
X
Y2
Y1
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Keterangan:
X =  Bimbingan belajar fisika
Y1 =  Kecakapan vokasional
Y2 =  Kecakapan sosial
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Dalam suatu penelitian, ada objek yang diteliti untuk memperoleh data yang
dibutuhkan. Objek tersebut adalah populasi, yaitu seluruh elemen yang menjadi objek
penelitian. Dengan kata lain, data secara menyeluruh terhadap eleemen yang menjadi
objek penelitian, tanpa terkecuali (Anas Sudijono, 2012:28).
Populasi merupakan totalitas yang  mungkin, hasil menghitung ataupun
pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif mengenai karakteristik tertentu dari semua
anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat sifatnya
(Sudjana, 2005:6).
Populasi adalah wilayah generalisasi yang tersiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012:61).
Populasi juga merupakan sekelompok subyek atau data dengan karakteristik
tertentu (Juliansyah, 2012: 255). Selain itu, populasi juga didefinisikan sebagai
keseluruhan aspek tertentu dari ciri, fenomena, atau konsep yang menjadi pusat
perhatian (Arif Tiro, 2000:3).
Berdasarkan uraian di atas dapatlah diketahui bahwa populasi merupakan
keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian. Dengan demikian, yang menjadi
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populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Siswa Kelas XII IPA SMA Negeri 21
Makassar yang mengikuti bimbingan belajar.
Tabel 3.1 Populasi Penelitian
No Angkatan Jumlah
1 XII IPA 1 36
2 XII IPA 2 40
3 XII IPA 3 33
4 XII IPA 4 28
5 XII IPA 5 25
6 XII IPA 6 23
7 XII IPA 7 25
Jumlah 210
2. Sampel
Sampel adalah sejumlah anggota yang diambil dari suatu populasi. Besarnya
sampel ditentukan oleh banyaknya data atau observasi dalam sampel itu. Oleh karena
itu, sampel dipilih harus mewakili populasi (Arif Tiro, 2000:3).
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang
ada pada populasi, misalnya keterbatasan dana, tenaga, waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel
kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang
diambil dari populasi harus betul-betul representatif ( mewakili) (Sugiyono, 2012:
62).
Mengingat besarnya populasi melebihi 100 orang maka akan diambil
beberapa dari populasi tersebut dengan kata lain perlu pengambilan sampel penelitian
ini dilakukan dengan tekhnik proportionete Random Sampling.
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Dalam penelitian, peneliti mengambil Rujukan (Sugiono, 71) tabel penentuan
jumlah sampel populasi tertentu (taraf signifikan 5%), dari populasi 210 maka akan
diperoleh: 131 sampel.
C. Instrument Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto (2007: 101) instrumen penelitian merupakan alat
bantu yang dipilih dan dipergunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan
agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Instrumen
penelitian yang diartikan sebagai alat bantu merupakan saran yang dapat diwujudkan
dalam benda, misalnya observasi, maupun dokumentasi.
Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan data
adalah sebagai berikut:
1. Angket
Teknik angket merupakan suatu pengumpulan data dengan memberikan atau
menyebarkan daftar pertanyaan-pernyataan kepada responden dengan harapan
memberikan respons atas daftar pertanyaan tersebut. Daftar pertanyaan dapat bersifat
terbuka jika jawaban tidak ditentukan sebelumnya sedangkan bersifat tertutup jika
alternatif-alternatif jawaban telah disediakan. Instrumen yang berupa lembar daftar
pertanyaan tadi dapat berupa angket, checklist ataupun skala ( Husein, 2009: 49-50).
Angket tersebut diisi oleh masing-masing siswa yang terdiri dari beberapa
item soal pilihan ganda dengan skala likers 4-3-2-1. Jawaban setiap item instrumen
yang menggunakan skala likers mempunyai gradiasi dari sangat sesuai, sesuai,
kurang sesuai, dan tidak sesuai (Sugiyono, 2010: 134-135).
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Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor
sebagai berikut:
a. Respon sangat sesuai diberikan skor empat (4)
b. Respon sesuai diberikan skor tiga (3)
c. Respon kurang sesuai diberikan skor (2)
d. Respon tidak sesuai diberikan skor (1)
Sedangkan pernyataan negatif diberi skor dengan sebaliknya. Jumlah skor
keseluruhan item untuk setiap responden menyatakan skor yang dicapai oleh
responden tersebut.
Tabel 3.2 : Skor Jawaban Skala
Jawaban Skor Jawaban Positif Skor Jawaban Negatif
Sangat Sesuai (SS) 4 1
Sesuai (S) 3 2
Kurang Sesuai (KS) 2 3
Tidak Sesuai (TS) 1 4
Angket  yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga, yaitu angket bimbingan
belajar, angket kecakapan vokasional, angket kecakapan sosial.
a. Angket Bimbingan Belajar
Untuk angket bimbingan belajar, yang akan diuraikan adalah peranan dari
bimbingan belajar itu sendiri terhadap siswa kelas XII IPA SMA Negri 21
Makassar atau seberapa besar kontribusi bimbingan belajar terhadap siswa itu
sendiri.
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b. Angket Kecakapan Vokasional
Untuk angket kecakapan vokasional, yang akan diuraikan adalah tingkat
kecakapan vokasional siswa kelas XII IPA SMA Negeri 21 Makassar. Maksudnya
adalah bagaimana siswa dapat merencanakan masa depannya sesuai dengan bakat
yang dimilikinya.
c. Angket Kecakapan Sosial
Untuk angket kecakapan sosial, yang akan diuraikan adalah interaksi sosial siswa
antara satu dengan yang lainnya.
2. Dokumentasi
Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang tertulis.
Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda
tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat,
catatan harian, dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 2010: 201).
D. Prosedur Penelitian
Adapun tahap-tahap prosedur dalam penilitian adalah sebagai berikut:
1. Tahap persiapan
Pada tahap ini penulis menyiapkan segala hal yang ditentukan dalam
penelitian, antara lain sebagai berikut :
a. Mengajukan Judul dan penetapan pembimbing
b. Mengurus pengesahan judul, mengurus surat keputusan Dekan (SK) mengenai
pembimbing skripsi
c. Bimbingan proposal
d. Seminar proposal
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e. Menyelesaikan urusan administrasi seperti surat izin penelitian mulai dari fakultas,
gubernur, walikota, diknas, dan selanjutnya ke lembaga pendidikan yang menjadi
objek penelitian yaitu SMA Neg. 21 Makassar.
2. Tahap pengumpulan data
Tahap pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini antara lain :
a. Dengan melakukan penelitian lapangan untuk mendapatkan data yang konkret.
b. Membagikan angket kepada siswa yang mengikuti bimbingan belajar di SMA
Negeri 21 Makassar.
3. Tahap pengolahan data
Tahap pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini antara lain:
a. Mengumpulkan angket yang telah dibagikan kepada siswa SMA Negeri 21
Makassar.
b. Angket yang telah diobserver diberi skor masing-masing pada item pertanyaan
yang telah dikonversi.
c. Menganalisis data yang telah diperoleh
4. Tahap penyusunan hasil
Pada tahap ini peneliti menyusun laporan penelitian yang dilakukan dalam
bentuk finalisasi penelitian dengan menuangkan hasil pengolahan, analisis, dan
kesimpulan tersebut ke dalam bentuk tulisan yang disusun secara konsisten,
sistematis dan metodologis.
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E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah:
1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau
memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi
sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum (Sugiyono, 2010:  29).
Penggunaan statistik deskriptif dalam hal ini berfungsi untuk menjawab
permasalahan. Pada data statistik deskriptif ini disajikan dengan tabel distribusi
frekuensi melalui penjelasan sebagai berikut:
a. Rentang Data
Rentang (RT) adalah nilai terbesar dikurangi nilai terkecil.
RT = NB - NK
b. Banyak kelas interval
K = 1 + (3,3) log n
Dimana:
K = jumlah kelas interval
n = jumlah data observasi
log = logaritma
c. Panjang kelas interval
P =
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d. Menghitung rata-rata (mean), dengan menggunakan rumus:
X = Σ
Σ
(Sugiyono, 2012 : 54)
Dimana:
X = Rata-rata variabel
fi = Frekuensi untuk variabel
xi = Tanda kelas interval  variabel
e. Kategorisasi
1) Bimbingan belajar fisika
Interval = ∑
I =
=
= 22,4
= 22
Pada angket peranan bimbingan belajar fisika, diperoleh nilai tertinggi yaitu
sebesar 112 dan nilai terendah yaitu 28. Oleh karena itu kategorisasi
bimbingan belajar fisika dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 3.3 : Kategorisasi Skor Bimbingan Belajar Fisika
Nilai Kategori
116 - 137 Sangat Tinggi
94 – 115 Tinggi
72 – 93 Cukup
50 – 71 Rendah
28 – 49 Sangat Rendah
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2) Kecakapan vokasional
Interval = ∑
I =
=
= 14,4
= 14
Pada angket kecakapan vokasional , diperoleh nilai tertinggi yaitu sebesar 72
dan nilai terendah yaitu 18. Oleh karena itu kategorisasi kecakapan vokasional
dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 3.4 : Kategorisasi Skor Kecakapan Vokasional
Nilai Kategori
74 – 87 Sangat Tinggi
60 – 73 Tinggi
46 – 59 Cukup
32 – 45 Rendah
18 – 31 Sangat Rendah
3) Kecakapan sosial
Interval = ∑
I =
=
= 16
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Pada angket kecakapan sosial, diperoleh nilai tertinggi yaitu sebesar 80 dan
nilai terendah yaitu 20. Oleh karena itu kategorisasi kecakapan sosial dapat
dilihat pada tabel berikut :
Tabel 3.5 : Kategorisasi Skor Kecakapan Sosial
Nilai Kategori
84 – 99 Sangat Tinggi
68 – 83 Tinggi
52 – 67 Cukup
36 – 51 Rendah
20 – 35 Sangat Rendah
2. Statistik Inferensial
Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang
mencari pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Adapun rumus yang digunakan
untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mencari besarnya hubungan  antara X dan Y1, dan X dengan Y2 digunakan
teknik korelasi sederhana. Demikian juga untuk Y1 dengan Y2. Analisis regresi
juga dapat digunakan di sini (Sugiono, 2011: 12).
r =
Σ (Σ )(Σ )( Σ (Σ ) )( Σ (Σ ) ) (Sugiyono, 2012:274)
Apabila r hitung > r tabel baik maka dapat disimpulkan terdapat hubungan sebesar
r.
b. Analisis regesi linear sederhana dengan menggunakan rumus:
Ŷ = a + bX (Sugiyono, 2012: 261)
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Harga a  dan b dapat dicari dengan rumus berikut:
a =
(Σ ) Σ (Σ )(Σ )
Σ (Σ )
(Sugiyono, 2012: 262)
b = Σ (Σ )(Σ )
Σ (Σ )
Dimana:
X = Variabel bebas
a = Nilai intercept (konstan)
b = Koefisien arah regresi
Ŷ = Variabel terikat
c. Menghitung kesalahan baku
. = ∑ ( Ŷ)( ) (Arif Tiro, 2010: 296)
d. Hipotesis statistik
1) pengaruh bimbingan belajar fisika terhadap kecakapan vokasional siswa kelas
XII IPA SMA Negeri 21 Makassar.
H0: r = 0
Ha: r ≠ 0
2) pengaruh bimbingan belajar fisika terhadap kecakapan sosial siswa kelas XII
IPA SMA Negeri 21 Makassar.
H0: r = 0
Ha: r ≠ 0
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e. Uji signifikan (uji-t)
1) pengujian hipotesis
t =
Dimana:
b  = koefisien regresi
Sb = simpangan baku dari b
Nilai Sb dapat dihitung dari rumus berikut:
= (arif tiro, 2010: 307)
Kriteria pengujian ialah jika nilai t lebih besar dari nilai ttabel dengan derajat
kebebasan (dk = n – 2) dan taraf kesignifikan α, maka H0 ditolak atau
menerima Ha.
2) membuat kesimpulan dari hasil pengujian hipotesis.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 21 Makassar
dengan jumlah sampel 131 siswa maka data yang diperoleh sebagai berikut:
1. Deskripsi bimbingan belajar fisika siswa kelas XII IPA SMA Negeri 21
Makassar
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap seluruh siswa
kelas XII IPA SMA Negeri 21 Makassar yang mengikuti bimbingan belajar fisika
yang berjumlah 131 orang yang diambil secara acak maka penulis dapat
mengumpulkan data melalui angket yang diisi oleh siswa itu sendiri, yang kemudian
diberikan skor pada masing-masing item soal sehingga data-data tersebut dapat
dianalisis secara deskriptif .
a. Rentang Data
R = NB – NK
= 107 – 59
= 48
b. Banyak kelas interval (K)
K = 1 + (3,3) log n
= 1 + (3,3) log 131
= 1 + (3,3) 2,117
=1 + 6,986
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= 7,986
= 7
c. Panjang kelas interval
P =
=
48
7
= 6,86
= 7
d. Menghitung rata-rata (X)
Table 4.1: Distribusi frekuensi bimbingan belajar fisika siswa kelas XII
IPA SMA Negeri 21 Makassar
Interval fi Xi fi .Xi
59 – 65 2 62 124
66 – 72 5 69 345
73 – 79 23 76 1748
80 – 86 35 83 2905
87 – 93 49 90 4410
94– 100 12 97 1164
101 – 107 5 104 520
Jumlah 131 11216
X = ∑
Σ
=
= 85,6
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e. Kategorisasi bimbingan belajar fisika siswa
Tabel 4.2 : Kategorisasi skor bimbingan belajar fisika
Nilai Kategori
116 - 137 Sangat Tinggi
94 – 115 Tinggi
72 – 93 Cukup
50 – 71 Rendah
28 – 49 Sangat Rendah
Berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata (Mean) dari data yang telah
disajikan, maka penulis bisa mengambil kesimpulan bahwa bimbingan belajar siswa
kelas XII IPA SMA Negeri 21 Makassar berada pada kategori cukup dengan nilai
85,6
2. Deskripsi kecakapan vokasional siswa kelas XII IPA SMA Negeri 21
Makassar
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap seluruh siswa
kelas XII IPA SMA Negeri 21 Makassar yang mengikuti bimbingan belajar  yang
berjumlah 131 orang yang diambil secara acak maka penulis dapat mengumpulkan
data melalui angket yang diisi oleh siswa itu sendiri, yang kemudian diberikan skor
pada masing-masing item soal sehingga data-data tersebut dapat dianalisis secara
deskriptif .
a. Rentang Data
R = NB – NK
= 71 – 40
= 31
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b. Banyak kelas interval (K)
K = 1 + (3,3) log n
= 1 + (3,3) log 131
= 1 + (3,3) 2,117
=1 + 6,986
= 7,986 = 8
c. Panjang kelas interval
P =
=
31
8
= 3,87 = 4
d. Menghitung rata-rata (X)
Table 4.3: Distribusi frekuensi kecakapan vokasional siswa kelas XII IPA
SMA Negeri 21 Makassar
Interval fi Xi fi .Xi
40 – 43 7 41,5 290,5
44 – 47 5 45,5 227,5
48 – 51 17 49,5 841,5
52 – 55 34 53,5 1819
56 – 59 34 57,5 1955
60 – 63 20 61,5 1230
64 – 67 9 65,5 589,5
68 – 71 5 69,5 347,5
Jumlah 131 7300,5
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X = ∑
Σ
=
,
= 55,7
e. Kategorisasi kecakapan vokasional
Tabel 4.4 : Kategorisasi Skor Kecakapan Vokasional
Nilai Kategori
74 – 87 Sangat Tinggi
60 – 73 Tinggi
46 – 59 Cukup
32 – 45 Rendah
18 – 31 Sangat Rendah
Berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata (Mean) dari data yang telah
disajikan, maka penulis bisa mengambil kesimpulan bahwa kecakapan vokasional
siswa kelas XII IPA SMA Negeri 21 Makassar berada pada kategori cukup dengan
nilai 55,7.
3. Deskripsi kecakapan sosial siswa kelas XII IPA SMA Negeri 21 Makassar
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap seluruh siswa
kelas XII IPA SMA Negeri 21 Makassar yang mengikuti bimbingan belajar  yang
berjumlah 131 orang yang diambil secara acak maka penulis dapat mengumpulkan
data melalui angket yang diisi oleh siswa itu sendiri, yang kemudian diberikan skor
pada masing-masing item soal sehingga data-data tersebut dapat dianalisis secara
deskriptif .
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a. Rentang Data
R = NB – NK
= 79 – 46
= 33
b. Banyak kelas interval (K)
K = 1 + (3,3) log n
= 1 + (3,3) log 131
= 1 + (3,3) 2,117
=1 + 6,986
= 7, 986
= 7
c. Panjang kelas interval
P =
=
33
8
= 4,12
= 5
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d. Menghitung rata-rata (X)
Table 4.5: Distribusi frekuensi kecakapan sosial siswa kelas XII IPA
SMA Negeri 21 Makassar
Interval fi Xi fi .Xi
46 – 50 6 48 288
51 – 55 14 53 742
56 – 60 30 58 1740
61 – 65 36 63 2268
66 – 70 30 68 2040
71 – 75 10 73 730
76 – 80 5 78 390
Jumlah 131 8198
X = ∑
Σ
=
= 62,5
e. Kategorisasi kecakapan sosial
Tabel 4.6 : Kategorisasi Skor Kecakapan Sosial
Nilai Kategori
84 – 99 Sangat Tinggi
68 – 83 Tinggi
52 – 67 Cukup
36 – 51 Rendah
20 – 35 Sangat Rendah
Berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata (Mean) dari data yang telah
disajikan, maka penulis bisa mengambil kesimpulan bahwa kecakapan vokasional
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siswa kelas XII IPA SMA Negeri 21 Makassar berada pada kategori cukup dengan
nilai 62,5.
4. Analisis Statistik Inferensial
Adapun langkah-langkah analisis inferensial adalah sebagai berikut:
Dari Tabel X dapat diperoleh rata-rata tiap variabel sebagai berikut:
 Untuk variabel x
̅ = ∑== 85,57
 Untuk variable y1
= ∑== 55,57
 Untuk variable y2
= ∑== 62,48
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a. Menentukan persamaan regresi
a1 =
( )( ) ( )( )( )
=
( )( ) ( )( )( )( ) ( )
=
= 5,4716
b1 =
( )( )( )
=
( ) ( ) ( )( )( )( ) ( )
=
= 0,5855
a2 =
( )( ) ( )( )( )
=
( )( ) ( )( )( )( ) ( )
=
= 14,740
b2 =
( )( )( )
=
( ) ( ) ( )( )( )( ) ( )
=
= 0,5579
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b. Memasukkan nilai a1, b1, a2, dan b2 ke persamaan regresi.
1) Ŷ1 = a1 + b1X
Ŷ1 = 5,4716 +(0,5855) X
2) Ŷ2 = a2 + b2X
Ŷ2 = 14,740 + (0,5579)X
c. Menentukan besarnya koefisien korelasi pearson
1) Untuk koefisien X dan Y1
r1 =
( )( )[ ( ) ][ ( ) ]
=
( ) ( ) ( )( )[( )( ) ( ) ] [( )( ) ( ) ]
= ( )( )
= ,
= 0,796421, sehingga
r2 = (0,796421)2
r2 = 0,634286
Nilai r2 = 0,634286 berarti bahwa 63,42% kecakapan vokasional responden
diakibatkan oleh bimbingan belajar.
2) Untuk koefisien X dan Y2
r2 =
( )( )[ ( ) ][ ( ) ]
=
( )( ) ( )( )[( )( ) ( ) ][( )( ) ( ) ]
= ( )( )
= ,
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= 0,692792, sehingga
r2 = (0,692792)2
r2 = 0,479961
Nilai r2 = 0,479961 berarti bahwa 47,99% kecakapan sosial responden
diakibatkan oleh bimbingan belajar.
d. Menghitung kesalahan baku
1) Untuk variabel X dan Y1
. = ∑ ( )( )
=
,
=
,
= 0,441778
2) Untuk variabel X dan Y2
. = ∑ −( − 2)
=
,
=
,
=  5,041452
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e. Melakukan uji hipotesis dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Untuk variabel X dan Y1
Dengan, H0: r = 0
Ha: r ≠ 0
 Nilai simpangan baku dari b1
= − ( )
=
( , )( ) ( )
=
, ,
= 0,0000200747
= √0,0000200747 = 0,014168
 Nilai thitung dapat diperoleh dari rumus berikut:
=
=
..
= 41,3255
Pada taraf kesignifikan α = 0,05 dan dk = 129, namun pada tabel tidak
didapatkan dk = 129 maka diambil nilai yang mendekati 129 yaitu dk = 120,
sehingga nilai ttabel adalah t0,95 = 1,658. Karena r tidak sama dengan 0 dan nilai
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thitung lebih besar dari nilai ttabel maka H0 ditolak atau menerima Ha. Ini berarti
bahwa regresi tersebut cukup baik digunakan sebagai penaksir.
2) Untuk variabel X dan Y2
Dengan, H0: r = 0
Ha: r ≠ 0
 Nilai simpangan baku dari b1= − ( )
=
( , )( ) ( )
=
, ,
= 0,0026142897
= √0,0026142897 = 0,051130125
 Nilai thitung dapat diperoleh dari rumus berikut:
=
=
,,
= 10,9114
Pada taraf kesignifikan α = 0,05 dan dk = 129, namun pada tabel tidak
didapatkan dk = 129 maka diambil nilai yang mendekati 129 yaitu dk = 120,
sehingga nilai ttabel adalah t0,95 = 1,658. Karena r tidak sama dengan 0 dan nilai
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thitung lebih besar dari nilai ttabel maka H0 ditolak atau menerima Ha. Ini berarti
bahwa regresi tersebut cukup baik digunakan sebagai penaksir.
3) Menarik Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh, yakni dalam persamaan regersi maka
diketahui bahwa jika nilai X dinaikkan, maka nilai Y1 juga akan naik begitu
pula nilai Y2 atau dengan kata lain bahwa X berbanding lurus dengan Y1 dan
Y2. Artinya bahwa semakin tinggi bimbingan belajar siswa, maka kecakapan
vokasional juga semakin meningkat begitu pula kecakapan sosial. Selanjutnya
diperoleh juga  thitung > ttabel sehingga dapat diperoleh kesimpulan bahwa:
a) Terdapat pengaruh yang signifikan antara bimbingan belajar fisika terhadap
kecakapan vokasional siswa kelas XII IPA SMA Negeri 21 Makassar.
b) Terdapat pengaruh yang signifikan antara bimbingan belajar fisika terhadap
kecakapan sosial siswa kelas XII IPA SMA Negeri 21 Makassar.
B. Pembahasan
1. Bimbingan belajar fisika siswa kelas XII IPA SMA Negeri 21 Makassar
Pada dasarnya bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada individu
agar dapat menjalani proses pemahaman, penerimaan, pengarahan, perwujudan, serta
penyesuaian diri, baik terhadap dirinya sendiri maupun terhadap lingkungannya.
Bimbingan belajar adalah proses pemberian bantuan yang didapatkan oleh peserta
didik di luar jam pelajaran di sekolahnya, dalam rangka mengembangkan
kemampuannya secara maksimal untuk memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya,
baik bagi dirinya maupun bagi masyarakat.
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Bimbingan belajar yang dimaksud pada penelitian adalah suatu kegiatan
proses pemberian bantuan yang diberikan kepada peserta didik di luar sekolahnya,
yang adakan di suatu lembaga atau instansi pendidikan nonformal yang diukur
dengan menggunakan angket. Jadi, yang diukur disini adalah peranan bimbingan
belajar terhadap siswa tersebut.
Berdasarkan analisis data dengan menggunakan ststistik deskriptif dapat
dikemukakan bahwa bimbingan belajar fisika siswa kelas XII IPA SMA Negeri 21
Makassar mempunyai skor rata-rata 85,6 sehingga skor yang diperoleh berada pada
kategori cukup. Hal ini berarti bimbingan belajar fisika siswa kelas XII IPA SMA
Negeri 21 Makassar tergolong  sedang.
Hal ini disebabkan karena sebagian besar siswa menyatakan bahwa dengan
mengikuti bimbingan belajar mereka dapat meningkatkan hasil belajarnya. Dengan
mengikuti bimbingan belajar, siswa juga mendapatkan pendidikan yang sesuai
dengan bakat yang mereka miliki, mendapatkan gambaran yang objektif dan jelas
tentang minat, potensi, dan kemampuan yang mereka miliki. Selain itu, dengan
mengikuti bimbingan belajar, sebagian besar siswa juga dapat merencanakan masa
depannya. Ini dapat dilihat dari hasil skor jawaban angket siswa yang sebagian besar
menjawab dengan skor 3 dan 2.
Hal ini telah sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Hamalik (2012)
yang mengatakan bahwa tujuan bimbingan belajar yaitu agar siswa dapat
bertanggung jawab menilai kemampuannya sendiri dan menggunakan pengetahuan
mereka secara efektif bagi dirinya, agar siswa menjalani kehidupannya sekarang
secara efektif menyiapkan dasar kehidupan masa depannya sendiri, dan agar semua
potensi siswa berkembang secara optimal meliputi semua aspek pribandinya sebagai
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individu yang potensial. Serta fungsi bimbingan belajar yaitu membantu siswa
mendapatkan pendidikan serta memperoleh gambaran yang objekti dan jelas sesuai
dengan kebutuhan, bakat, minat, potensi, sikap, dan kemampuan yang dimiliki oleh
siswa.
2. Tingkat kecakapan vokasional siswa kelas XII IPA SMA Negeri 21
Makassar
Menurut Anwar (2006:31) Kecakapan vokasional  seringkali disebut dengan
keterampilan kejuruan artinya keterampilan yang dikaitkan dengan bidang pekerjaan
tertentu yang terdapat di masyarakat Pengembangan kecakapan vokasional dalam
perspektif pendidikan karir bisa dibagi beberapa tahapan. Menurut Slamet PH (2002:
12) tahapan itu dimulai dari career awareness (kesadaran karir), career orientation
(Orientasi karir), career exploration (Eksplorasi karir), career preparation (Persiapan
karir), career planning (Perencanaan karir), sampai pada career development
(Pengembangan karir) perlu dikenalkan kepada semua peserta didik.
Berdasarkan analisis data dengan menggunakan ststistik deskriptif dapat
dikemukakan bahwa tingkat kecakapan vokasional siswa kelas XII IPA SMA Negeri
21 Makassar mempunyai skor rata-rata 55,7 sehingga skor yang diperoleh berada
pada kategorit cukup. Hal ini berarti kecakapan vokasional siswa kelas XII IPA SMA
Negeri 21 Makassar tergolong sedang.
Hal ini disebabkan karena sebagian besar siswa menyatakan mereka dapat
merencanakan sesuatu untuk bekal masa depan mereka, siswa juga dapat membuat
pilihan dan menentukan sikap sesuai dengan kemampuannya, siswa telah mampu
menentukan masa depannya sesuai dengan bakat, dan potensi yang mereka telah
58
miliki. Ini dapat dilihat dari hasil skor angket yang telah diisi oleh siswa. Rata-rata
siswa yang menjawab mendapatkan skor 3 dan 2.
3. Tingkat kecakapan siswa siswa kelas XII IPA SMA Negeri 21 Makassar
Kecakapan sosial merupakan orientasi pendidikan yang mensinergikan mata
pelajaran menjadi kecakapan sosial yang diperlukan peserta didik, dimanapun ia
berada, untuk meningkatkan mutu hidupnya. Kecakapan Sosial adalah kecakapan
yang memuat aspek-aspek keterampilan untuk hidup dan bekerja sama, keterampilan
untuk mengontrol diri dan orang lain, keterampilan untuk saling berinteraksi antara
satu dengan yang lainnya, saling bertukar pikiran dan pengalaman.
Berdasarkan analisis data dengan menggunakan ststistik deskriptif dapat
dikemukakan bahwa tingkat kecakapan sosial siswa kelas XII IPA SMA Negeri 21
Makassar mempunyai skor rata-rata 62,5 sehingga skor yang diperoleh berada pada
kategori cukup. Hal ini berarti kecakapan sosial siswa kelas XII IPA SMA Negeri 21
Makassar tergolong sedang.
Hal ini disebabkan karena sebagian besar siswa menyatakan bahwa mereka
telah mampu beinteraksi sosial secara baik dengan teman-temannya yang lain,
mereka selalu disiplin dalam hal apapun itu, mampu membangun suasana yang
harmonis dan menyenangkan dilingkungan mereka berada. Hal ini dapat kita lihat
pada angket yang digunakan untuk mengukur kecakapan sosial siswa, yang telah diisi
oleh siswa, dan rata-rata siswa menjawab dengan mendapatkan skor 3 dan 2.
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4. Pengaruh bimbingan belajar fisika terhadap kecakapan vokasional
Berdasarkan hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa bimbingan belajar
fisika mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kecakapan vokasional siswa
kelas XII IPA SMA Negeri 21 Makassar.
Dari data-data yang tersebut di atas, dapat dilihat bahwa bimbingan belajar
fisika memiliki pengaruh terhadap kecakapan vokasional, dimana semakin besar
bimbingan belajar fisika siswa, maka akan semakin besar pula kecakapan
vokasionalnya. Hal ini diperkuat oleh hasil análisis dalam persamaan regresi linear
sederhana, yakni: Ŷ1 = 5,4716 +(0,5855) X, ternyata jika nilai X dinaikkan, maka
nilai Y juga akan naik. Artinya bahwa semakin tinggi bimbingan belajar fisika siswa,
maka kecakapan vokasionalnya juga semakin meningkat. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa bimbingan belajar fisika sangat berpengaruh terhadap kecakapan
vokasional siswa kelas XII IPA SMA Negeri 21 Makassar. Hal ini juga diperkuat
dengan nilai koefisien korelasi pearson r2 sebesar 0,634286yang artinya bahwa
bimbingan belajar fisika mempunyai kontribusi sebesar 63,42% terhadap kecakapan
vokasional siswa kelas XII IPA SMA Negeri 21 Makassar, sedangkan sisanya sekitar
36,58% adalah akibat faktor lain.
Data ini semakin diperkuat dengan hasil uji-t, di mana pada taraf kesignifikan
α = 0,05 dan dk = 129, nilai t tabel adalah t0,95 = 1,658. Karena nilai thitung = 41,3255
lebih besar dari nilai t tabel (1,658), maka persamaan regresi ini dapat digunakan
sebagai alat penaksir. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak atau Ha diterima yang
berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara bimbingan belajar fisika
terhadap kecakapan vokasional siswa kelas XII IPA SMA Negeri 21 Makassar.
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Hal ini telah sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Alifuddin (2011)
bahwa pendidikan nonformal diselenggarakan antara lain untuk memberikan
kecakapan hidup (life skill) kepada peserta didik, dalam hal ini kecakapan hidup yang
dimaksud adalah kecakapan vokasional.
5. Pengaruh bimbingan belajar fisika terhadap kecakapan sosial
Berdasarkan hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa bimbingan belajar
fisika mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kecakapan sosial siswa kelas
XII IPA SMA Negeri 21 Makassar.
Dari data-data yang tersebut di atas, dapat dilihat bahwa bimbingan belajar
fisika memiliki pengaruh terhadap kecakapan sosial, dimana semakin besar
bimbingan belajar fisika siswa, maka akan semakin besar pula kecakapan sosialnya.
Hal ini diperkuat oleh hasil análisis dalam persamaan regresi linear sederhana, yakni:
Ŷ2 = 14,740 + (0,5579)X, ternyata jika nilai X dinaikkan, maka nilai Y juga akan
naik. Artinya bahwa semakin tinggi bimbingan belajar fisika siswa, maka kecakapan
sosialnya juga semakin meningkat. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
bimbingan belajar fisika sangat berpengaruh terhadap  kecakapan sosial siswa kelas
XII IPA SMA Negeri 21 Makassar. Hal ini juga diperkuat dengan nilai koefisien
korelasi pearson r2 sebesar 0,479961 yang artinya bahwa bimbingan belajar fisika
mempunyai kontribusi sebesar 47,99% terhadap kecakapan sosial siswa kelas XII
IPA SMA Negeri 21 Makassar, sedangkan sisanya sekitar 52,01% adalah akibat
faktor lain.
Data ini semakin diperkuat dengan hasil uji-t, di mana pada taraf kesignifikan
α = 0,05 dan dk = 129, nilai t tabel adalah t0,95 = 1,658. Karena nilai thitung =10,9114
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lebih besar dari nilai t tabel (1,658), maka persamaan regresi ini dapat digunakan
sebagai alat penaksir. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak atau Ha diterima yang
berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara bimbingan belajar fisika
terhadap kecakapan sosial siswa kelas XII IPA SMA Negeri 21 Makassar.
Hal ini telah sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Alifuddin (2011)
bahwa pendidikan nonformal diselenggarakan antara lain untuk memberikan
kecakapan hidup (life skill) kepada peserta didik, dalam hal ini kecakapan hidup yang
dimaksud adalah kecakapan sosial.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka diperoleh
beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Bimbingan belajar fisika siswa kelas XII IPA SMA Negeri 21 Makassar berada
pada kategori cukup hal ini terlihat dari nilai skor rata-rata sebesar 85,6.
2. Kecakapan vokasional siswa kelas XII IPA SMA Negeri 21 Makassar  berada
pada kategori cukup hal ini terlihat dari nilai skor rata-rata sebesar 55,7.
3. Kecakapan sosial siswa kelas XII IPA SMA Negeri 21 Makassar  berada pada
kategori cukup hal ini terlihat dari nilai skor rata-rata sebesar 62,5.
4. Terdapat pengaruh yang signifikan antara bimbingan belajar fisika terhadap
kecakapan vokasional siswa kelas XII IPA SMA Negeri 21 Makassar. Hal ini
dapat dilihat dari persen kontribusi pengaruhnya sebesar 63,42 %.
5. Terdapat pengaruh yang signifikan antara bimbingan belajar fisika terhadap
kecakapan sosial siswa kelas XII IPA SMA Negeri 21 Makassar. Hal ini dapat
dilihat dari persen kontribusi pengaruhnya sebesar 47,99 %.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis menyarankan kepada pihak
yang terkait dengan hal ini beberapa hal antara lain:
1. Diharapkan kepada pihak sekolah agar memperhatikan pentingnya bimbingan
belajar bagi siswanya.
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2. Bagi yang melakukan penelitian selanjutnya yang erat kaitannya dengan
penelitian ini agar kiranya dapat meneliti lebih lanjut tentang bimbingan belajar
dan life skill.
3. Bagi penelitian selanjutnya agar meneliti faktor-faktor lain dari kecakapan
vokasional dan kecakapan sosial.
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a. Kisi-kisi Angket Peranan Bimbingan belajar
Variabel
Sub
Variabel
Indikator Deskriptif
No.
item
Jenis
Soal
Bimbingan
Belajar
(Hamalik,
2012)
Bantuan
yang
diberikan
kepada
individu
Bantuan
terhadap siswa
agar dapat
menyesuaikan
diri dengan
situasi yang di
hadapi
- Merencanakan masa
depan sesuai dengan
minat
5 +
- Merencanakan masa
depan sesuai
kemampuan
19 +
- Merencanakan masa
depan sesuai
kebutuhan sosialnya
15 +
- Dapat memecahkan
masalah yang di
hadapi dalam
kehidupannya
11 _
- Mengembangkan
kemampuannya secara
maksimal
21 +
Fungsi
bimbingan
Memperoleh
gambaran
yang objektif
- Membantu para siswa
untuk meningkatkan
hasil belajar
1 +
belajar dan jelas - Berupaya untuk agar
tidak mengalami
kegagalan belajar
26 +
- Memperoleh gambaran
yang objektif dan jelas
tentang potensi
16 _
- Memperoleh gambaran
yang objektif dan jelas
tentang minat
4 +
- Memperoleh gambaran
yang objektif dan jelas
tentang watak
22 +
- Memperoleh gambaran
yang objektif dan jelas
tentang kebiasaan
8 +
- Menggunakan
pengetahuan secara
efektif
13 _
- Menjalani kehidupan
secara efektif
28 +
- Menyiapkan dasar
kehidupan masa depan
sendiri
18 +
Mendapat - Mendapat pendidikan 25 _
pendidikan
yang sesuai
yang sesuai dengan
kebutuhan
- Mendapat pendidikan
yang sesuai dengan
bakat
2 +
- Mendapat pendidikan
yang sesuai dengan
minat
27 +
- Mendapat pendidikan
yang sesuai dengan
kemampuan
20 +
- Membantu siswa untuk
menentukan cara yang
efektif dan efisien
dalam menyelesaikan
bidang pendidikan
yang telah dipilihnya.
6 +
Tujuan
Bimbingan
Belajar
Bertanggung
jawab menilai
kemampuan
diri sendiri
- Semua potensi
berkembang secara
optimal
14 _
- Membuat pilihan dan
menentukan sikap
yang sesuai dengan
kemampuan
23 _
- Membuat pilihan dan
menentukan sikap
yang sesuai dengan
minat
9 +
- Membuat pilihan dan
menentukan sikap
yang sesuai dengan
kesempatan.
3 +
Menjalani
proses baik
bagi dirinya
sendiri
maupun untuk
lingkungannya
- Menjalani proses
pengenalan
10 +
- Menjalani proses
pemahaman
24 _
- Menjalani proses
pengarahan
17 +
- Menjalani proses
penyesuaian diri
12 +
- Menjalani proses
perwujudan
7 _
b. Kisi-kisi Angket Kecakapan vokasional
Variabel Sub Variabel Indikator Deskriptif
No.
item
Jenis
Soal
Kecakapan
Voksional
(Anwar,
2006)
Keterampilan
Kejuruan
Kompetensi
individu
- Memiliki
keterampilan
berkomunikasi yang
baik kepada semua
orang
4,
17
+
- Kemampuan
memiliki cita-cita
11 +
- Keterampilan
berpikir
komprehensif
1,
18
_
Keterampilan
kepercayaan
diri
- Kematangan diri 13,
16
_
- Memiliki
keterampilan
managemen diri yang
baik
8 +
Keterampilan
penyesuaian
secara
- Mampu
memecahkaan
masalah yang
14 +
ekonomis dihadapi
- Menjadikan segala
sesuatu sebagai
pembelajaran untuk
dirinya
5 +
Pengembangan
kecakapan
vokasional
dalam
perspektif
pendidikan
karir
Kesadaran
Karir (cita-
cita)
- Menyadari cita-cita
yang akan digapai ke
depannya
10 +
Orientasi
karir (cita-
cita)
- Mempelajari atau
menentukan sikap
dalam menentukan
cita-cita
15 +
Eksplosari
karir (cita-
cita)
- Mencari informasi
mengenai cita-cita
yang akan dipilih
3 _
Persiapan
karir (cita-
cita)
- Melakukan persiapan
untuk menggapai
cita-cita
12 _
Perencanaan
karir (cita-
cita)
- Merencanakan cita-
cita yag akan
digapainya
6 +
Tujuan Kemampuan - Semua potensi 9 _
kecakapan
vokasional
untuk
mengenali
hakikat
dirinya
berkembang secara
optimal
- Membuat pilihan dan
menentukan sikap
yang sesuai dengan
kemampuan
2
+
- Membuat pilihan dan
menentukan sikap
yang sesuai dengan
kesempatan.
7 +
c. Kisi-kisi Angket Kecakapan sosial
Variabel Sub Variabel Indikator Deskriptif
No
Ite
m
Jenis
Soal
Kecakapan
sosial
(Anwar,
2006)
Kemampuan
dalam
menjalani
hubungan
sosial
Kemampuan
untuk bekerja
sama
- Saling bahu-
membahu
antara orang
yang satu
dengan orang
yang lain
4 +
- Menciptakan
suasana
8 +
kebersamaan
- Meningkatkan
rasa
persaudaraan
yang erat
17 +
Kemampuan
untuk
mengontrol diri
dan orang lain
- Dapat
mengontrol
perilaku
11 +
- Mampu untuk
mengontrol
perasaan
15 _
- Dapat
memahami
orang lain
1 +
- Membina
hubungan yang
baik dengan
orang lain
18 +
Kemampuan
untuk
berkomunikasi
- Mampu untuk
berkomunikasi
dengan baik
secara lisan
maupun tulisan
9,2
0
+
Kemampuan - Dapat 6 _
untuk
bertanggung
jawab
bertanggung
jawab atas
sesuatu yang
telah di
lakukan
Kemampuan
untuk bersikap
sportif
- Bersikap wajar
dalam kondisi
dan situasi
yang sangat
tertekan atau
terpaksa
14 +
- Mengakui
kenyataan yang
telah terjadi
16 _
Berakhlak mulia - Tidak pernah
lupa untuk
mengerjakan
shalat wajib
3 _
- Mendahulukan
kepentingan
orang lain
daripada
kepentingan
diri sendiri
10 +
- Rendah hati
dan tidak
sombong
kepada orang
lain terhadap
apa yang telah
dimilikinya
19 +
- Selalu
bersyukur
dengan apa
yang telah
dimiliki
12 _
- Bersikap sabar
terhadap
kejadian-
kejadian yang
telah menimpa
dirinya
5 +
Kemampuan
untuk berempati
- Dapat
merasakan
perasaan orang
lain yang
sedang terkena
musibah
13 +
Disiplin - Tidak pernah
terlambat
2 -
- Dapat
membagi
waktu unuk
belajar,
beribadah dan
bermain
dengan baik.
7 _
Tabel Skor bimbingan belajar fisika siswa kelas XII IPA SMA Negeri 21
Makassar
No. Nama Nilai
1 Abdillah Fajrin 90
2 Nur Indah Sari 82
3 Hilmi Abyan 92
4 Fathurrahman. S 83
5 Faisal Ramadhan 85
6 Hanifah 95
7 Anita Sarnita Suriani 95
8 Difa Aryana 83
9 Jauhari 85
10 Vicky Hardiyanti 99
11 M. Difha. Z 95
12 Ummu Aiman 88
13 Asmi Mukhlisah 103
14 Deli Datu Arung 92
15 Setiawan Ahmad Acomario 100
16 St. Nurasyiah Jumaris 90
17 Nur Azizah Alfiyah 98
18 Nur Qalbi. N 97
19 Eunike Afrilya 103
20 Rafika Muhdar 88
21 Mutaharah Abd. Rahman 91
22 Nurjannah 99
23 Sri Fauziah 86
24 Siti Auliyah Sazqiah 80
25 Yushalihah Fitri Taufik 84
26 Rifdah Rofifah. Z 91
27 Nurun Nahda. A 97
No. Nama Nilai
28 Nur Fitriani 91
29 Sri Wahyuni Astari 87
30 Suci Nilasari 92
31 Siti Annisa Farah 89
32 Nurul Fatiha Minanga 88
33 Aisyah Nur Hasanah 93
34 Miftah Farid 88
35 Dini Utami Rustam 77
36 Andi Muh. Fadly Nur 83
37 Budiarto Marannu 91
38 Amelia R. Lestari 89
39 Muh. Hijab. M 88
40 Inayah Yasmin Kamila 99
41 Nurul Annisa 90
42 Heria Indariani 80
43 Sitti Aisya 100
44 As'adu Khair 93
45 Miftahul Jannah. R 107
46 Bayu Nandar 94
47 Fatin Abdul Hadi 94
48 Angela Citra Dewi. R 81
49 Agung Prastyo 83
50 St. Ariska. R 96
51 Aufa Miftah Firdausy 82
52 A. Rukminah Sabariah 84
53 A. M. Miftah Farid 86
54 Astuti Risky Amalia 98
55 Ulfiana 100
56 Devira Irwana 82
57 Ummu Kulsum 93
58 Faradiba Maulidina 86
No. Nama Nilai
59 A. Muh. Fatwa 88
60 Dian Justisia Ningrum 93
61 Dhiniyah Sefthari Dwiyanti 91
62 Ahmad Dawawin Natsir 89
63 Sri Wahyuni Pratiwi 93
64 Arsita Apriciliya 80
65 Angel Syaned Basongan 100
66 Hesty Eka Sari 81
67 Lily Apriliya Tolanda 78
68 Arief Norman 85
69 Ahmad Akhsan 88
70 Windya Angelin 85
71 Elsyana Telli Palengka 98
72 Jewel Rachel Basongan 80
73 Ilma Uyayna 93
74 Bangkit Aprinaldy Tulak 94
75 Muh Aris Munandar 91
76 Andi Arizka Wahirman 87
77 Ririn Resky Anugrah 90
78 Imam Akbar 88
79 Slamet Riady Idris 89
80 Anugrah Nurfajriany 87
81 Nurul Fuadiah 107
82 Daeva Mubarika Raisa 87
83 Astria Maripadang 93
84 Michael Siola Salempang 87
85 A. Nurul Ainun Insani 86
86 Viona Marsela Aprilya 88
87 Latifah Ali 89
88 Amirah Faizah Anwar 83
89 Nirma Magfirandha 92
No. Nama Nilai
90 Rachmat Setyawan 84
91 M. Ikram Fauzan 81
92 Ririn Anugerah. S 97
93 Nur Fadilla 97
94 Kevin 99
95 Dewi Arifiani. A 86
96 Sandra Mutia 103
97 Anti Riskayanti Anzar 88
98 Fari 93
99 Maulina Mursalim 81
100 Irfan Armiady Birawa 88
101 Muh. Reskyawan. P 100
102 Zara Trimurti. S 91
103 Andi Fachrul 83
104 Helmy Siswanto. H 91
105 Muh. Nur Fauzan 75
106 Ainun Darmayani Gunawan 99
107 Ayu Lestari 100
108 Fadliah Nisa Marsya 89
109 Ida Farida Arifin 101
110 Rahmat 100
111 Aritzah Dwi Widati 93
112 Dewi Intan 88
113 Nur Ismi 88
114 Afdalia Alif 96
115 Waish Alqarni 88
116 Aziz Yasril 81
117 Aidha Fajria 101
118 Rezky nurun ridha 90
119 Muh. Dadang kurniawan 100
120 Prasetyo 101
No. Nama Nilai
121 Nelmayana 89
122 Fajriana Ningsih 89
123 Ade Armani B. Rayu 81
124 Elisa Triayuni 90
125 Muh. Fadel. R 91
126 A. Annisa Maharani. E 106
127 Nur Samsi 95
128 Nicky Wahyuni Putri 91
129 Ikhwanul Ikhsan 106
130 Carla Aprilia 98
131 A. Risang Lantundra 106
(Sumber : Hasil skala untuk bimbingan belajar fisika siswa)
Tabel Data urut skor bimbingan belajar fisika siswa kelas XII IPA SMA Negeri 21
Makassar
59 61 67 68 68 72 72 73 74 74
74 74 74 74 74 75 75 75 76 77
77 78 78 78 78 78 79 79 79 79
80 80 80 80 81 81 81 81 81 81
81 81 82 82 82 82 83 83 83 83
83 83 83 84 84 84 85 85 85 85
86 86 86 86 86 87 87 87 87 87
88 88 88 88 88 88 88 88 88 88
88 89 89 89 89 89 89 89 89 90
90 90 90 91 91 91 91 91 91 91
91 91 92 92 92 92 93 93 93 93
93 93 93 93 94 94 95 95 96 96
97 98 99 99 100 100 101 103 106 106
107
Tabel Skor kecakapan vokasional siswa kelas XII IPA SMA Negeri 21 Makassar
No. Nama Nilai
1 Abdillah Fajrin 41
2 Nur Indah Sari 54
3 Hilmi Abyan 68
4 Fathurrahman. S 52
5 Faisal Ramadhan 55
6 Hanifah 52
7 Anita Sarnita Suriani 55
8 Difa Aryana 51
9 Jauhari 61
10 Vicky Hardiyanti 53
11 M. Difha. Z 58
12 Ummu Aiman 41
13 Asmi Mukhlisah 50
14 Deli Datu Arung 62
15 Setiawan Ahmad Acomario 41
16 St. Nurasyiah Jumaris 58
17 Nur Azizah Alfiyah 52
18 Nur Qalbi. N 49
19 Eunike Afrilya 64
20 Rafika Muhdar 57
21 Mutaharah Abd. Rahman 52
22 Nurjannah 47
23 Sri Fauziah 54
24 Siti Auliyah Sazqiah 54
25 Yushalihah Fitri Taufik 54
26 Rifdah Rofifah. Z 52
27 Nurun Nahda. A 52
28 Nur Fitriani 60
29 Sri Wahyuni Astari 60
No. Nama Nilai
30 Suci Nilasari 60
31 Siti Annisa Farah 58
32 Nurul Fatiha Minanga 52
33 Aisyah Nur Hasanah 55
34 Miftah Farid 52
35 Dini Utami Rustam 50
36 Andi Muh. Fadly Nur 52
37 Budiarto Marannu 55
38 Amelia R. Lestari 61
39 Muh. Hijab. M 46
40 Inayah Yasmin Kamila 63
41 Nurul Annisa 56
42 Heria Indariani 54
43 Sitti Aisya 43
44 As'adu Khair 58
45 Miftahul Jannah. R 52
46 Bayu Nandar 47
47 Fatin Abdul Hadi 58
48 Angela Citra Dewi. R 55
49 Agung Prastyo 61
50 St. Ariska. R 66
51 Aufa Miftah Firdausy 52
52 A. Rukminah Sabariah 53
53 A. M. Miftah Farid 59
54 Astuti Risky Amalia 49
55 Ulfiana 49
56 Devira Irwana 52
57 Ummu Kulsum 59
58 Faradiba Maulidina 57
59 A. Muh. Fatwa 58
60 Dian Justisia Ningrum 56
No. Nama Nilai
61 Dhiniyah Sefthari Dwiyanti 64
62 Ahmad Dawawin Natsir 63
63 Sri Wahyuni Pratiwi 67
64 Arsita Apriciliya 53
65 Angel Syaned Basongan 52
66 Hesty Eka Sari 50
67 Lily Apriliya Tolanda 44
68 Arief Norman 54
69 Ahmad Akhsan 57
70 Windya Angelin 62
71 Elsyana Telli Palengka 51
72 Jewel Rachel Basongan 56
73 Ilma Uyayna 60
74 Bangkit Aprinaldy Tulak 64
75 Muh Aris Munandar 59
76 Andi Arizka Wahirman 55
77 Ririn Resky Anugrah 61
78 Imam Akbar 59
79 Slamet Riady Idris 61
80 Anugrah Nurfajriany 57
81 Nurul Fuadiah 68
82 Daeva Mubarika Raisa 58
83 Astria Maripadang 57
84 Michael Siola Salempang 57
85 A. Nurul Ainun Insani 57
86 Viona Marsela Aprilya 51
87 Latifah Ali 57
88 Amirah Faizah Anwar 54
89 Nirma Magfirandha 61
90 Rachmat Setyawan 47
91 M. Ikram Fauzan 51
No. Nama Nilai
92 Ririn Anugerah. S 67
93 Nur Fadilla 40
94 Kevin 43
95 Dewi Arifiani. A 51
96 Sandra Mutia 48
97 Anti Riskayanti Anzar 50
98 Fari 49
99 Maulina Mursalim 59
100 Irfan Armiady Birawa 53
101 Muh. Reskyawan. P 58
102 Zara Trimurti. S 53
103 Andi Fachrul 60
104 Helmy Siswanto. H 57
105 Muh. Nur Fauzan 56
106 Ainun Darmayani Gunawan 62
107 Ayu Lestari 67
108 Fadliah Nisa Marsya 58
109 Ida Farida Arifin 55
110 Rahmat 48
111 Aritzah Dwi Widati 59
112 Dewi Intan 57
113 Nur Ismi 57
114 Afdalia Alif 61
115 Waish Alqarni 64
116 Aziz Yasril 53
117 Aidha Fajria 61
118 Rezky nurun ridha 58
119 Muh. Dadang kurniawan 48
120 Prasetyo 41
121 Nelmayana 54
122 Fajriana Ningsih 58
No. Nama Nilai
123 Ade Armani B. Rayu 52
124 Elisa Triayuni 64
125 Muh. Fadel. R 57
126 A. Annisa Maharani. E 50
127 Nur Samsi 61
128 Nicky Wahyuni Putri 57
129 Ikhwanul Ikhsan 68
130 Carla Aprilia 71
131 A. Risang Lantundra 71
(Sumber : Hasil skala untuk kecakapan vokasional siswa)
Tabel Data urut skor  kecakapan vokasional siswa kelas XII IPA SMA Negeri 21
Makassar
40 41 41 41 41 43 43 44 46 47
47 47 48 48 48 49 49 49 49 50
50 50 50 50 51 51 51 51 51 52
52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
52 52 52 53 53 53 53 53 54 54
54 54 54 54 54 54 55 55 55 55
55 55 55 56 56 56 56 57 57 57
57 57 57 57 57 57 57 57 57 57
58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
58 59 59 59 59 59 59 60 60 60
60 60 61 61 61 61 61 61 61 61
61 62 62 62 63 63 63 64 64 64
64 64 66 67 67 67 68 68 68 71
71
Tabel Skor kecakapan sosial siswa  kelas XII IPA SMA Negeri 21 Makassar
No. Nama Nilai
1 Abdillah Fajrin 61
2 Nur Indah Sari 62
3 Hilmi Abyan 68
4 Fathurrahman. S 64
5 Faisal Ramadhan 71
6 Hanifah 59
7 Anita Sarnita Suriani 61
8 Difa Aryana 55
9 Jauhari 69
10 Vicky Hardiyanti 66
11 M. Difha. Z 61
12 Ummu Aiman 48
13 Asmi Mukhlisah 63
14 Deli Datu Arung 62
15 Setiawan Ahmad Acomario 56
16 St. Nurasyiah Jumaris 63
17 Nur Azizah Alfiyah 57
18 Nur Qalbi. N 61
19 Eunike Afrilya 70
20 Rafika Muhdar 64
21 Mutaharah Abd. Rahman 55
22 Nurjannah 56
23 Sri Fauziah 53
24 Siti Auliyah Sazqiah 60
25 Yushalihah Fitri Taufik 63
26 Rifdah Rofifah. Z 60
27 Nurun Nahda. A 57
28 Nur Fitriani 64
29 Sri Wahyuni Astari 71
No. Nama Nilai
30 Suci Nilasari 63
31 Siti Annisa Farah 67
32 Nurul Fatiha Minanga 61
33 Aisyah Nur Hasanah 63
34 Miftah Farid 59
35 Dini Utami Rustam 66
36 Andi Muh. Fadly Nur 62
37 Budiarto Marannu 58
38 Amelia R. Lestari 53
39 Muh. Hijab. M 46
40 Inayah Yasmin Kamila 75
41 Nurul Annisa 59
42 Heria Indariani 59
43 Sitti Aisya 46
44 As'adu Khair 67
45 Miftahul Jannah. R 70
46 Bayu Nandar 57
47 Fatin Abdul Hadi 61
48 Angela Citra Dewi. R 63
49 Agung Prastyo 70
50 St. Ariska. R 79
51 Aufa Miftah Firdausy 58
52 A. Rukminah Sabariah 55
53 A. M. Miftah Farid 69
54 Astuti Risky Amalia 67
55 Ulfiana 57
56 Devira Irwana 58
57 Ummu Kulsum 65
58 Faradiba Maulidina 66
59 A. Muh. Fatwa 69
60 Dian Justisia Ningrum 70
No. Nama Nilai
61 Dhiniyah Sefthari Dwiyanti 69
62 Ahmad Dawawin Natsir 67
63 Sri Wahyuni Pratiwi 70
64 Arsita Apriciliya 58
65 Angel Syaned Basongan 52
66 Hesty Eka Sari 49
67 Lily Apriliya Tolanda 52
68 Arief Norman 51
69 Ahmad Akhsan 63
70 Windya Angelin 67
71 Elsyana Telli Palengka 64
72 Jewel Rachel Basongan 59
73 Ilma Uyayna 78
74 Bangkit Aprinaldy Tulak 67
75 Muh Aris Munandar 72
76 Andi Arizka Wahirman 60
77 Ririn Resky Anugrah 71
78 Imam Akbar 65
79 Slamet Riady Idris 68
80 Anugrah Nurfajriany 60
81 Nurul Fuadiah 73
82 Daeva Mubarika Raisa 69
83 Astria Maripadang 64
84 Michael Siola Salempang 60
85 A. Nurul Ainun Insani 68
86 Viona Marsela Aprilya 66
87 Latifah Ali 63
88 Amirah Faizah Anwar 65
89 Nirma Magfirandha 67
90 Rachmat Setyawan 55
91 M. Ikram Fauzan 54
No. Nama Nilai
92 Ririn Anugerah. S 68
93 Nur Fadilla 46
94 Kevin 53
95 Dewi Arifiani. A 60
96 Sandra Mutia 56
97 Anti Riskayanti Anzar 63
98 Fari 52
99 Maulina Mursalim 62
100 Irfan Armiady Birawa 63
101 Muh. Reskyawan. P 60
102 Zara Trimurti. S 60
103 Andi Fachrul 58
104 Helmy Siswanto. H 61
105 Muh. Nur Fauzan 61
106 Ainun Darmayani Gunawan 69
107 Ayu Lestari 72
108 Fadliah Nisa Marsya 64
109 Ida Farida Arifin 46
110 Rahmat 63
111 Aritzah Dwi Widati 69
112 Dewi Intan 62
113 Nur Ismi 61
114 Afdalia Alif 68
115 Waish Alqarni 67
116 Aziz Yasril 55
117 Aidha Fajria 73
118 Rezky nurun ridha 60
119 Muh. Dadang kurniawan 56
120 Prasetyo 52
121 Nelmayana 59
122 Fajriana Ningsih 71
No. Nama Nilai
123 Ade Armani B. Rayu 59
124 Elisa Triayuni 71
125 Muh. Fadel. R 62
126 A. Annisa Maharani. E 57
127 Nur Samsi 64
128 Nicky Wahyuni Putri 68
129 Ikhwanul Ikhsan 76
130 Carla Aprilia 77
131 A. Risang Lantundra 77
(Sumber : Hasil skala untuk kecakapan sosial siswa)
Tabel Data urut skor kecakapan sosial siswa kelas XII IPA SMA Negeri 21
Makassar
46 46 46 46 48 49 51 52 52 52
52 53 53 53 54 55 55 55 55 55
56 56 56 56 57 57 57 57 57 58
58 58 58 58 59 59 59 59 59 59
59 60 60 60 60 60 60 60 60 60
61 61 61 61 61 61 61 61 61 62
62 62 62 62 62 63 63 63 63 63
63 63 63 63 63 63 64 64 64 64
64 64 64 65 65 65 66 66 66 66
67 67 67 67 67 67 67 67 68 68
68 68 68 68 69 69 69 69 69 69
69 70 70 70 70 70 71 71 71 71
71 72 72 73 73 75 76 77 77 78
79
Tabel Data penolong untuk menghitung a dan b
X Y1 Y2 XY1 XY2 X2 Y12 Y22
1 2 3 4 5 6 7 8
74 41 61 3034 4514 5476 1681 3721
82 54 62 4428 5084 6724 2916 3844
92 68 68 6256 6256 8464 4624 4624
83 52 64 4316 5312 6889 2704 4096
85 55 71 4675 6035 7225 3025 5041
81 52 59 4212 4779 6561 2704 3481
75 55 61 4125 4575 5625 3025 3721
83 51 55 4233 4565 6889 2601 3025
85 61 69 5185 5865 7225 3721 4761
82 53 66 4346 5412 6724 2809 4356
95 58 61 5510 5795 9025 3364 3721
68 41 48 2788 3264 4624 1681 2304
78 50 63 3900 4914 6084 2500 3969
92 62 62 5704 5704 8464 3844 3844
72 41 56 2952 4032 5184 1681 3136
90 58 63 5220 5670 8100 3364 3969
77 52 57 4004 4389 5929 2704 3249
79 49 61 3871 4819 6241 2401 3721
103 64 70 6592 7210 10609 4096 4900
88 57 64 5016 5632 7744 3249 4096
74 52 55 3848 4070 5476 2704 3025
68 47 56 3196 3808 4624 2209 3136
79 54 53 4266 4187 6241 2916 2809
80 54 60 4320 4800 6400 2916 3600
84 54 63 4536 5292 7056 2916 3969
91 52 60 4732 5460 8281 2704 3600
78 52 57 4056 4446 6084 2704 3249
91 60 64 5460 5824 8281 3600 4096
87 60 71 5220 6177 7569 3600 5041
92 60 63 5520 5796 8464 3600 3969
89 58 67 5162 5963 7921 3364 4489
88 52 61 4576 5368 7744 2704 3721
X Y1 Y2 XY1 XY2 X2 Y12 Y22
93 55 63 5115 5859 8649 3025 3969
88 52 59 4576 5192 7744 2704 3481
77 50 66 3850 5082 5929 2500 4356
83 52 62 4316 5146 6889 2704 3844
91 55 58 5005 5278 8281 3025 3364
89 61 53 5429 4717 7921 3721 2809
61 46 46 2806 2806 3721 2116 2116
99 63 75 6237 7425 9801 3969 5625
90 56 59 5040 5310 8100 3136 3481
80 54 59 4320 4720 6400 2916 3481
67 43 46 2881 3082 4489 1849 2116
93 58 67 5394 6231 8649 3364 4489
74 52 70 3848 5180 5476 2704 4900
76 47 57 3572 4332 5776 2209 3249
94 58 61 5452 5734 8836 3364 3721
81 55 63 4455 5103 6561 3025 3969
83 61 70 5063 5810 6889 3721 4900
96 66 79 6336 7584 9216 4356 6241
82 52 58 4264 4756 6724 2704 3364
84 53 55 4452 4620 7056 2809 3025
86 59 69 5074 5934 7396 3481 4761
79 49 67 3871 5293 6241 2401 4489
78 49 57 3822 4446 6084 2401 3249
82 52 58 4264 4756 6724 2704 3364
93 59 65 5487 6045 8649 3481 4225
86 57 66 4902 5676 7396 3249 4356
88 58 69 5104 6072 7744 3364 4761
93 56 70 5208 6510 8649 3136 4900
91 64 69 5824 6279 8281 4096 4761
89 63 67 5607 5963 7921 3969 4489
93 67 70 6231 6510 8649 4489 4900
80 53 58 4240 4640 6400 2809 3364
74 52 52 3848 3848 5476 2704 2704
81 50 49 4050 3969 6561 2500 2401
78 44 52 3432 4056 6084 1936 2704
X Y1 Y2 XY1 XY2 X2 Y12 Y22
85 54 51 4590 4335 7225 2916 2601
88 57 63 5016 5544 7744 3249 3969
85 62 67 5270 5695 7225 3844 4489
81 51 64 4131 5184 6561 2601 4096
80 56 59 4480 4720 6400 3136 3481
93 60 78 5580 7254 8649 3600 6084
94 64 67 6016 6298 8836 4096 4489
91 59 72 5369 6552 8281 3481 5184
87 55 60 4785 5220 7569 3025 3600
90 61 71 5490 6390 8100 3721 5041
88 59 65 5192 5720 7744 3481 4225
89 61 68 5429 6052 7921 3721 4624
87 57 60 4959 5220 7569 3249 3600
107 68 73 7276 7811 11449 4624 5329
87 58 69 5046 6003 7569 3364 4761
93 57 64 5301 5952 8649 3249 4096
87 57 60 4959 5220 7569 3249 3600
86 57 68 4902 5848 7396 3249 4624
88 51 66 4488 5808 7744 2601 4356
89 57 63 5073 5607 7921 3249 3969
83 54 65 4482 5395 6889 2916 4225
92 61 67 5612 6164 8464 3721 4489
84 47 55 3948 4620 7056 2209 3025
81 51 54 4131 4374 6561 2601 2916
97 67 68 6499 6596 9409 4489 4624
78 40 46 3120 3588 6084 1600 2116
75 43 53 3225 3975 5625 1849 2809
86 51 60 4386 5160 7396 2601 3600
86 48 56 4128 4816 7396 2304 3136
74 50 63 3700 4662 5476 2500 3969
73 49 52 3577 3796 5329 2401 2704
81 59 62 4779 5022 6561 3481 3844
88 53 63 4664 5544 7744 2809 3969
100 58 60 5800 6000 10000 3364 3600
91 53 60 4823 5460 8281 2809 3600
X Y1 Y2 XY1 XY2 X2 Y12 Y22
83 60 58 4980 4814 6889 3600 3364
91 57 61 5187 5551 8281 3249 3721
75 56 61 4200 4575 5625 3136 3721
99 62 69 6138 6831 9801 3844 4761
100 67 72 6700 7200 10000 4489 5184
89 58 64 5162 5696 7921 3364 4096
74 55 46 4070 3404 5476 3025 2116
83 48 63 3984 5229 6889 2304 3969
93 59 69 5487 6417 8649 3481 4761
88 57 62 5016 5456 7744 3249 3844
88 57 61 5016 5368 7744 3249 3721
96 61 68 5856 6528 9216 3721 4624
88 64 67 5632 5896 7744 4096 4489
81 53 55 4293 4455 6561 2809 3025
101 61 73 6161 7373 10201 3721 5329
74 58 60 4292 4440 5476 3364 3600
72 48 56 3456 4032 5184 2304 3136
59 41 52 2419 3068 3481 1681 2704
89 54 59 4806 5251 7921 2916 3481
89 58 71 5162 6319 7921 3364 5041
81 52 59 4212 4779 6561 2704 3481
90 64 71 5760 6390 8100 4096 5041
91 57 62 5187 5642 8281 3249 3844
79 50 57 3950 4503 6241 2500 3249
95 61 64 5795 6080 9025 3721 4096
91 57 68 5187 6188 8281 3249 4624
106 68 76 7208 8056 11236 4624 5776
98 71 77 6958 7546 9604 5041 5929
106 71 77 7526 8162 11236 5041 5929
11210 7280 8185 628660 705835 968990 409822 517711
Tabel Data penolong untuk menghitung kesalahan baku ( . )
X Y1 Yi - (Yi - )2
1 2 3 4 5
74 41 48.799 -7.799 60.81816
82 54 53.483 0.517 0.267703
92 68 59.338 8.662 75.037174
83 52 54.068 -2.068 4.277038
85 55 55.239 -0.239 0.057169
81 52 52.897 -0.897 0.804788
75 55 49.384 5.616 31.53833
83 51 54.068 -3.068 9.413238
85 61 55.239 5.761 33.18797
82 53 53.483 -0.483 0.232903
95 58 61.094 -3.094 9.573455
68 41 45.286 -4.286 18.36637
78 50 51.141 -1.141 1.300968
92 62 59.338 2.662 7.088374
72 41 47.628 -6.628 43.92508
90 58 58.167 -0.167 0.027756
77 52 50.555 1.445 2.087736
79 49 51.726 -2.726 7.431621
103 64 65.778 -1.778 3.161640
88 57 56.996 0.004 0.000019
74 52 48.799 3.201 10.24896
68 47 45.286 1.714 2.939167
79 54 51.726 2.274 5.170621
80 54 52.312 1.688 2.850695
84 54 54.654 -0.654 0.427193
91 52 58.752 -6.752 45.59085
78 52 51.141 0.859 0.738568
91 60 58.752 1.248 1.557254
87 60 56.410 3.590 12.88738
92 60 59.338 0.662 0.438774
89 58 57.581 0.419 0.175477
88 52 56.996 -4.996 24.95602
X Y1 Yi - (Yi - )2
93 55 59.923 -4.923 24.23691
88 52 56.996 -4.996 24.95602
77 50 50.555 -0.555 0.308136
83 52 54.068 -2.068 4.277038
91 55 58.752 -3.752 14.07825
89 61 57.581 3.419 11.68888
61 46 41.187 4.813 23.16401
99 63 63.436 -0.436 0.190183
90 56 58.167 -2.167 4.694156
80 54 52.312 1.688 2.850695
67 43 44.700 -1.700 2.890340
93 58 59.923 -1.923 3.698314
74 52 48.799 3.201 10.24896
76 47 49.970 -2.970 8.818524
94 58 60.509 -2.509 6.293074
81 55 52.897 2.103 4.422188
83 61 54.068 6.932 48.05124
96 66 61.680 4.320 18.66586
82 52 53.483 -1.483 2.198103
84 53 54.654 -1.654 2.734393
86 59 55.825 3.175 10.08317
79 49 51.726 -2.726 7.431621
78 49 51.141 -2.141 4.582168
82 52 53.483 -1.483 2.198103
93 59 59.923 -0.923 0.852114
86 57 55.825 1.175 1.381565
88 58 56.996 1.004 1.008819
93 56 59.923 -3.923 15.39071
91 64 58.752 5.248 27.54045
89 63 57.581 5.419 29.36448
93 67 59.923 7.077 50.08251
80 53 52.312 0.688 0.473895
74 52 48.799 3.201 10.24896
81 50 52.897 -2.897 8.393188
78 44 51.141 -7.141 50.98817
X Y1 Yi - (Yi - )2
85 54 55.239 -1.239 1.535369
88 57 56.996 0.004 0.000019
85 62 55.239 6.761 45.70977
81 51 52.897 -1.897 3.598988
80 56 52.312 3.688 13.60429
93 60 59.923 0.077 0.005914
94 64 60.509 3.491 12.18987
91 59 58.752 0.248 0.061454
87 55 56.410 -1.410 1.988382
90 61 58.167 2.833 8.028156
88 59 56.996 2.004 4.017619
89 61 57.581 3.419 11.68888
87 57 56.410 0.590 0.347982
107 68 68.120 -0.120 0.014424
87 58 56.410 1.590 2.527782
93 57 59.923 -2.923 8.544514
87 57 56.410 0.590 0.347982
86 57 55.825 1.175 1.381565
88 51 56.996 -5.996 35.94722
89 57 57.581 -0.581 0.337677
83 54 54.068 -0.068 0.004638
92 61 59.338 1.662 2.763574
84 47 54.654 -7.654 58.57759
81 51 52.897 -1.897 3.598988
97 67 62.265 4.735 22.41928
78 40 51.141 -11.141 124.1130
75 43 49.384 -6.384 40.75673
86 51 55.825 -4.825 23.27677
86 48 55.825 -7.825 61.22437
74 50 48.799 1.201 1.443362
73 49 48.213 0.787 0.619212
81 59 52.897 6.103 37.24539
88 53 56.996 -3.996 15.96482
100 58 64.022 -6.022 36.25967
91 53 58.752 -5.752 33.08665
X Y1 Yi - (Yi - )2
83 60 54.068 5.932 35.18744
91 57 58.752 -1.752 3.069854
75 56 49.384 6.616 43.77013
99 62 63.436 -1.436 2.062383
100 67 64.022 2.978 8.870867
89 58 57.581 0.419 0.175477
74 55 48.799 6.201 38.45736
83 48 54.068 -6.068 36.82184
93 59 59.923 -0.923 0.852114
88 57 56.996 0.004 0.000019
88 57 56.996 0.004 0.000019
96 61 61.677 -0.677 0.458194
88 64 56.996 7.004 49.06162
81 53 52.897 0.103 0.010588
101 61 64.607 -3.607 13.01117
74 58 48.799 9.201 84.66576
72 48 47.628 0.372 0.138682
59 41 40.016 0.984 0.968059
89 54 57.581 -3.581 12.82428
89 58 57.581 0.419 0.175477
81 52 52.897 -0.897 0.804788
90 64 58.167 5.833 34.02856
91 57 58.752 -1.752 3.069854
79 50 51.726 -1.726 2.979421
95 61 61.094 -0.094 0.008855
91 57 58.752 -1.752 3.069854
106 68 62.851 5.149 26.51632
98 71 62.285 8.715 75.95018
106 71 67.535 3.465 12.00900
11210 7280 5.018 25.17671
Tabel Data penolong untuk menghitung kesalahan baku ( . )
X Y1 Yi - (Yi - )2
74 61 56.025 4.975 24.75461
82 62 60.488 1.512 2.286749
92 68 66.067 1.933 3.737262
83 64 61.046 2.954 8.727888
85 71 62.162 8.839 78.11908
81 59 59.930 -0.930 0.864714
75 61 56.583 4.418 19.51431
83 55 61.046 -6.046 36.55049
85 69 62.162 6.839 46.76508
82 66 60.488 5.512 30.38435
95 61 67.741 -6.741 45.43434
68 48 52.677 -4.677 21.87620
78 63 58.256 4.744 22.50364
92 62 66.067 -4.067 16.53886
72 56 54.909 1.091 1.190717
90 63 64.951 -1.951 3.806401
77 57 57.698 -0.698 0.487623
79 61 58.814 2.186 4.778159
103 70 72.204 -2.204 4.856294
88 64 63.835 0.165 0.027159
74 55 56.025 -1.025 1.049805
68 56 52.677 3.323 11.04100
79 53 58.814 -5.814 33.80376
80 60 59.372 0.628 0.394384
84 63 61.604 1.396 1.949933
91 60 65.509 -5.509 30.34798
78 57 58.256 -1.256 1.578038
91 64 65.509 -1.509 2.276779
87 71 63.277 7.723 59.64010
92 63 66.067 -3.067 9.405262
89 67 64.393 2.607 6.795928
88 61 63.835 -2.835 8.038359
93 63 66.625 -3.625 13.13845
X Y1 Yi - (Yi - )2
88 59 63.835 -4.835 23.37916
77 66 57.698 8.302 68.91822
83 62 61.046 0.954 0.910688
91 58 65.509 -7.509 56.38358
89 53 64.393 -11.393 129.8027
61 46 48.772 -2.772 7.683430
99 75 69.972 5.028 25.27978
90 59 64.951 -5.951 35.41440
80 59 59.372 -0.372 0.138384
67 46 52.119 -6.119 37.44583
93 67 66.625 0.375 0.140850
74 70 56.025 13.975 195.3118
76 57 57.140 -0.140 0.019712
94 61 67.183 -6.183 38.22454
81 63 59.930 3.070 9.425514
83 70 61.046 8.954 80.17949
96 79 68.298 10.702 114.5242
82 58 60.488 -2.488 6.189149
84 55 61.604 -6.604 43.60753
86 69 62.719 6.281 39.44594
79 67 58.814 8.186 67.00896
78 57 58.256 -1.256 1.578038
82 58 60.488 -2.488 6.189149
93 65 66.625 -1.625 2.639650
86 66 62.719 3.281 10.76234
88 69 63.835 5.165 26.67516
93 70 66.625 3.375 11.39265
91 69 65.509 3.491 12.18778
89 67 64.393 2.607 6.79593
93 70 66.625 3.375 11.39265
80 58 59.372 -1.372 1.88238
74 52 56.025 -4.025 16.19741
81 49 59.930 -10.930 119.4627
78 52 58.256 -6.256 39.14004
85 51 62.162 -11.162 124.5791
X Y1 Yi - (Yi - )2
88 63 63.835 -0.835 0.697559
85 67 62.162 4.839 23.41108
81 64 59.930 4.070 16.56571
80 59 59.372 -0.372 0.138384
93 78 66.625 11.375 129.3975
94 67 67.183 -0.183 0.033343
91 72 65.509 6.491 42.13438
87 60 63.277 -3.277 10.74070
90 71 64.951 6.049 36.59040
88 65 63.835 1.165 1.356759
89 68 64.393 3.607 13.00973
87 60 63.277 -3.277 10.74070
107 73 74.435 -1.435 2.060086
87 69 63.277 5.723 32.74930
93 64 66.625 -2.625 6.889050
87 60 63.277 -3.277 10.74070
86 68 62.719 5.281 27.88474
88 66 63.835 2.165 4.686359
89 63 64.393 -1.393 1.940728
83 65 61.046 3.954 15.63649
92 67 66.067 0.933 0.870862
84 55 61.604 -6.604 43.60753
81 54 59.930 -5.930 35.16371
97 68 68.856 -0.856 0.733250
78 46 58.256 -12.256 150.2144
75 53 56.583 -3.583 12.83431
86 60 62.719 -2.719 7.395136
86 56 62.719 -6.719 45.15034
74 63 56.025 6.975 48.65621
73 52 55.467 -3.467 12.01801
81 62 59.930 2.070 4.285314
88 63 63.835 -0.835 0.697559
100 60 70.530 -10.530 110.8809
91 60 65.509 -5.509 30.34798
83 58 61.046 -3.046 9.276288
X Y1 Yi - (Yi - )2
91 61 65.509 -4.509 20.33018
75 61 56.583 4.418 19.51431
99 69 69.972 -0.972 0.944978
100 72 70.530 1.470 2.160900
89 64 64.393 -0.393 0.154528
74 46 56.025 -10.025 100.4926
83 63 61.046 1.954 3.819288
93 69 66.625 2.375 5.642050
88 62 63.835 -1.835 3.367959
88 61 63.835 -2.835 8.038359
96 68 68.298 -0.298 0.089043
88 67 63.835 3.165 10.01596
81 55 59.930 -4.930 24.30391
101 73 71.088 1.912 3.656126
74 60 56.025 3.975 15.80381
72 56 54.909 1.091 1.190717
59 52 47.656 4.344 18.86947
89 59 64.393 -5.393 29.08553
89 71 64.393 6.607 43.65113
81 59 59.930 -0.930 0.864714
90 71 64.951 6.049 36.59040
91 62 65.509 -3.509 12.31238
79 57 58.814 -1.814 3.290959
95 64 67.741 -3.741 13.99134
91 68 65.509 2.491 6.205579
106 76 73.877 2.123 4.505431
98 77 69.414 7.586 57.54436
106 77 73.877 3.123 9.750631
11210 8185 0.001 3,278.695
ANGKET PENELITIAN
Pengaruh Bimbingan Belajar Fisika terhadap Kecakapan Vokasional dan
Kecakapan Sosial Siswa Kelas XII IPA SMA Negeri 21 Makassar
NAMA :
KELAS / NIS :
SEMESTER :
Jawablah pernyataan-pernyataan berikut dengan memberi tanda centang (  )
Keterangan :
SS : Sangat Sesuai
S : Sesuai
KS : Kurang Sesuai
TS : Tidak Sesuai
ANGKET PERANAN BIMBINGAN BELAJAR
NO PERNYATAAN SS S KS TS
1 Bimbingan belajar membantu saya untuk meningkatkanhasil belajar
2 Di bimbingan belajar saya mendapat pendidikan yang
sesuai dengan bakat yang saya miliki
3 Saya dapat membuat pilihan dan menentukan sikap yang
sesuai dengan kesempatan yang ada
4 Saya memperoleh gambaran yang objektif dan jelastentang minat yang saya miliki
5 Saya telah merencanakan masa depan  sesuai dengan
minat
6
Saya dalam menentukan cara yang efektif dan efisien
dalam menyelesaikan bidang pendidikan yang telah saya
pilih
7 Saya tidak dapat menjalani proses perwujudan yang baikbagi diri saya maupun untuk lingkungan
8 Saya dapat memperoleh gambaran yang objektif dan jelastentang kebiasaan
NO PERNYATAAN SS S KS TS
9 Saya dapat membuat pilihan dan menentukan sikap yang
sesuai dengan minat
10 Saya telah menjalani proses pengenalan yang baik bagidiri saya sendiri maupun untuk lingkungan
11 Saya tidak dapat memecahkan masalah yang saya hadapidalam kehidupan
12 Saya tidak dapat menjalani proses penyesuaian diri
13 Saya tidak dapat menggunakan pengetahuan yang saya
miliki secara efektif
14 Semua potensi yang saya miliki tidak berkembang secara
optimal
15 Saya merencanakan masa depan sesuai dengan kebutuhan
sosial saya
16 Saya tidak dapat memperoleh gambaran yang objektifdan jelas tentang potensi yang saya miliki
17 Saya menjalani proses pengarahan yang baik bagi diri
saya sendiri maupun lingkungan
18 Saya menyiapkan dasar kehidupan masa depan saya
sendiri
19 Saya membuat pilihan dan menentukan sikap yang sesuaidengan kesempatan
20 Saya mendapatkan pendidikan sesuai dengankemampuan yang saya miliki
21 Saya dapat mengembangkan kemampuan yang saya
miliki secara maksimal
22 Saya memperoleh gambaran yang objektif dan jelastentang watak saya miliki
23 Saya tidak dapat membuat pilihan dan menentukan sikapyang sesuai dengan kemampuan
24 Saya tidak dapat menjalani proses pemahaman yang baikbagi diri saya maupun lingkungan
25 Saya tidak mendapat pendidikan sesuai dengankebutuhan
26 Saya berupaya untuk tidak mengalami kegagalan belajar
27 Saya mendapatkan pendidikan yang sesuai dengan minat
28 Saya menjalani kehidupan secara efektif
ANGKET KECAKAPAN VOKASIONAL
NO PERNYATAAN SS S KS TS
1 Saya tidak merencanakan sesuatu untuk bekal masadepan
2 Saya membuat pilihan dan menentukan sikap sesuaikemampuan
3 Saya sering mencari informasi mengenai cita-cita yang
akan saya pilih
4 Saya dapat berkomunikasi secara lisan dengan baik terhadap semua
orang
NO PERNYATAAN SS S KS TS
5 Saya selalu menjadikan segala sesuatu yang terjadi
sebagai pembelajaran untuk diri saya kedepannya
6 Saya merencanakan cita-cita yang akan saya gapai kedepannya
7 Saya membuat pilihan dan menentukan sikap yang sesuaidengan kesempatan
8 Saya memiliki keterampilan managemen diri yang baik
9 Tidak semua potensi yang saya miliki berkembang secara
optimal
10 Saya telah menyadari cita-cita yang akan saya gapai kedepannya
11 Saya memiliki kemampuan untuk memilih cita-cita
12 Saya tidak melakukan persiapan untuk menggapai cita-
cita
13 Saya tidak mampu mengendalikan diri terhadap situasiyang ada
14 Saya mampu memecakan masalah yang saya hadapi
15 Saya dapat mempelajari atau menentukan sikap dalam
menggapai cita-cita
16 Saya mudah terpancing oleh reaksi yang profokatif
17 Saya dapat berkomunikasi dengan baik secara tulisanterhadap semua orang
18 Saya mengerjakan sesuatu jika waktunya sudah
mendadak
ANGKET KECAKAPAN SOSIAL
NO PERNYATAAN SS S KS TS
1 Saya dapat memahami orang lain
2 Saya sering terlambat ke sekolah
3 Saya sering lupa untuk mengerjakan shalat wajib
4 Saya saling menolong dalam menyelesaikan sesuatu
5 Saya selalu sabar terhadap kejadian – kejadian yang telah
menimpa diri saya
6 Saya tidak dapat bertanggung jawab atas sesuatu yangtelah saya lakukan
7 Saya tidak dapat membagi waktu untuk belajar,beribadah, dan bermain dengan baik
8 Dimanapun saya berada, saya mampu menciptakan
suasana kebersamaan
9 Saya mampu untuk berkomunikasi secara lisan
10 Saya selalu mendahulukan kepentingan orang laindaripada kepentingan diri sendiri
11 Saya dapat mengontrol perilaku saya
12 Saya tidak dapat bersyukur atas apa yang telah saya
miliki
13 Saya merasakan perasaan teman yang sedang terkena musibah
NO PERNYATAAN SS S KS TS
14 Saya dapat bersikap wajar dalam kondisi dan situasi yang
sangat tertekan atau terpaksa
15 Saya mampu untuk mengontrol perasaan saya
16 Saya tidak dapat menerima kenyataan yang tidak sesuaidengan keinginan saya
17 Saya selalu berusaha untuk meningkatkan persaudaraanyang erat
18 Saya selalu membina hubungan yang baik dengan oranglain
19 Saya rendah hati dan tidak sombong dengan orang lainterhadap sesuatu yang telah saya miliki
20 Saya mampu untuk berkomunikasi secara tulisan
***Terima Kasih***
FOTO – FOTO PENELITIAN
Gambar 1 : Salah satu Lembaga Bimbingan Belajar yang diikuti oleh siswa
Gambar 2 : Siswa sedang belajar di  bimbingan belajarnya.
Gambar 3 : Suasana belajar siswa di bimbingan belajar
Gambar 4 : Suasana belajar siswa di bimbingan belajar
Gambar 5 : Suasana siswa sedang mengikuti salah satu kegiatan
yang diadakan oleh bimbingan belajar
Gambar 6 : Suasana siswa sedang mengikuti salah satu kegiatan
yang diadakan oleh bimbingan belajar
Gambar 7 : Suasana siswa sedang mengikuti salah satu kegiatan
yang diadakan oleh bimbingan belajar
Gambar 8 : Salah satu tenaga pengajar sedang mengajar
Gambar 9 : SMA 21 Makassar
Gambar 10 : Siswa sedang mengisi angket
Gambar 11 : Siswa sedang mengisi angket
Gambar 12 : Siswa sedang mengisi angket
Gambar 13 : Siswa sedang mengisi angket
Gambar 14 : Siswa sedang mengisi angket
Gambar 15 : Siswa sedang mengisi angket
Gambar 16 : Siswa sedang mengisi angket
Gambar 17 : Siswa sedang mengisi angket
Gambar 18 : Siswa sedang mengisi angket
Gambar 19 : Siswa sedang mengisi angket
Gambar 20 : Siswa sedang mengisi angket
Gambar 21 : Siswa sedang mengisi angket
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